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RINGKASAN

Respon Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa L.)
Terhadap Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Organik; Zulia Asmin;
121510501059; 2017; 90 halaman; Program Studi Agroteknologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Jember.

Lahan sawah di Indonesia saat ini telah mengalami degradasi lahan,
terutama terkait dengan sangat rendahnya kandungan C-organik dalam tanah yaitu
<2%. Padahal untuk memperoleh produktivitas optimal dibutuhkan C-organik
>2,5%. Untuk mencapai produksi pertanian yang optimal, diperlukan adanya
pemeliharaan kesuburan tanah dengan baik. Kesuburan tanah dapat dipertahankan
melalui penambahan bahan organik ke dalam tanah. Penambahan pupuk organik
dilakukan untuk memperbaiki kesuburan dan kesehatan tanah, sehingga dapat
mengoptimalkan serapan bahan anorganik oleh tanaman.

Aplikasi pupuk organik ke dalam tanah selain ditujukan sebagai sumber
hara makro, mikro, dan asam-asam organik, juga berperan sebagai bahan
pembenah tanah untuk memperbaiki kesuburan fisika, kimia dan biologi tanah.
Selain pemupukan, penggunaan varietas merupakan hal yang penting dalam
mempengaruhi hasil panen. Benih memiliki peran penting dalam pengembangan
agribisnis dan ketahanan pangan karena merupakan salah satu komponen penting
dalam menentukan potensi hasil yang bisa dicapai, kualitas produk yang akan
dihasilkan, dan sebagai pertimbangan untuk mengefisienkan biaya produksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi perlakuan terbaik
antara dosis pupuk organik dan varietas padi terhadap pertumbuhan dan hasil
beberapa varietas padi, mengetahui pengaruh dosis pupuk organik terhadap
pertumbuhan dan hasil padi, mengetahui pengaruh macam varietas terhadap
pertumbuhan dan hasil padi. Penelitian dilaksanakan dilahan Kebun
Agrotechnopark Jubung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember pada bulan
Mei sampai Agustus 2016. Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan 2 faktor yaitu faktor I varietas padi yang terdiri V1 (varietas
Ciherang), V2 (varietas IR 64), V3 (varietas Inpari 13), V4 (varietas Inpari 30
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Ciherang Sub-1). Faktor II macam dosis pupuk organik yang terdiri atas 4 taraf
perlakuan antara lain O1 (kontrol), O2 (dosis pupuk organik 5 ton/ha), O3 (dosis
pupuk organik 10 ton/ha), O4 (dosis pupuk organik 15 ton/ha) dengan 3 ulangan.
Data hasil pengamatan dilakukan analisis menggunakan sidik ragam, dan apabila
terdapat perlakuan yang berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (UJD) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan; (1) Terdapat interaksi yang nyata antara
perlakuan varietas padi dan dosis pupuk organik, kombinasi perlakuan terbaik
dalam peningkatan hasil padi (berat gabah isi per rumpun) adalah pada
penggunaan varietas Inpari 13 dengan penambahan pupuk organik dosis 5 ton/ha.
(2) Padi varietas Inpari 13 memberikan hasil terbaik, diikuti berturut-turut oleh
varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1, Ciherang, dan IR 64 terhadap jumlah gabah per
malai dan jumlah gabah isi per malai. (3) Perlakuan penambahan pupuk organik
dengan dosis 15 ton/ha meningkatkan secara nyata pertumbuhan dan hasil

tanaman padi terhadap jumlah anakan dan jumlah malai per rumpun.
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SUMMARY

Growth Response and Result Some Varieties of Rice (Oryza sativa L.) with
Addition Various Doses of Organic Fertilizer; Zulia Asmin; 121510501059;
2017; 90 pages; Agrotechnology Study Program, Faculty of Agriculture,
University of Jember.

The rice fields in Indonesia are now experiencing land degradation, mainly
related to the very low C-organic content in soil that is <2%. Whereas to obtain
optimal productivity required C-organic> 2.5%. To achieve optimal agricultural
production, it is necessary to maintain soil fertility properly. Soil fertility can be
maintained through the addition of organic matter into the soil. The addition of
organic fertilizer is done to improve fertility and soil health, so as to optimize the
uptake of inorganic materials by plants.

Application of organic fertilizer to soil other than intended as a source of
macro nutrients, micro, and organic acids, but also as a soil enhancer to improve
physical, chemical and biological fertility of Soil. Beside fertilization, the use of
varieties is important in influencing the harvest. Seeds play an important role in
the development of agribusiness and food security as it is one of the important
components in determining the yields potention can be achieved, the quality of the
products, and as a consideration for the efficient of production cost.

This study aims to determine the best treatment combination between
organic fertilizer dosage and rice varieties to growth and yield of some rice
varieties, to know the effect of organic fertilizer dosage on growth and yield of
rice, to know the effect of varieties on growth and yield of rice. The experiment
was conducted in the field of Agrotechnopark Jubung, Sukorambi-Jember from
May to August 2016. The experiment was arranged using Randomized Block
Design with 2 factors, the first factor was rice varieties, consisting of V1
(Ciherang), V2 (IR 64), V3 (Inpari 13), V4 (Inpari 30 Ciherang Sub-1). Factor II
was organic fertilizer dosage consisting of 4 treatment levels including O1
(control), O2 (dosage of organic fertilizer 5 tons/ha), O3 (dosage of organic
fertilizer 10 Ton/ha), O4 (dosage of organic fertilizer 15 ton/ha) with 3

replications. The data was analyzed using analysis of variance, and if there is a
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significantly different treatment then further tested using Duncan Multiple Range
Test (DMRT) at 5% level.

The results showed; (1) There is a significant interaction between rice
variety treatment and organic fertilizer dosage, the best treatment combination in
increasing rice yield (weight of grain contents per hill) is on use of Inpari 13
varieties with the addition of organic fertilizer dose 5 ton/ha. (2) Inpari 13
varieties of rice gave the best results, followed by Inpari 30 Ciherang Sub 1,
Ciherang, and IR 64 varieties on the number of grains per panicle and the number
of grain per panicle. (3) Treatment of addition of organic fertilizer with dose 15
ton/ha increase significantly growth and yield of rice crop to number of tillers and

number of panicles per hill.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman budidaya yang sangat penting,
karena merupakan komoditas tanaman pangan yang digunakan sebagai sumber
makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Hampir seluruh penduduk Indonesia
memenuhi kebutuhan pangannya dari tanaman padi. Padi sebagai penghasil beras
mampu mencukupi 63% total kecukupan energi dan 37% protein. Kandungan gizi
yang terdapat dalam beras menjadikan komoditas Padi sangat penting dalam
pemenuhan kebutuhan pangan, sehingga menjadi perhatian di Indonesia untuk
memenuhi kebutuhan beras (Tarigan dkk., 2013).

Data BPS (2015) menunjukkan perkembangan produksi padi Nasional
empat tahun terakhir (2012-2015) secara berurutan yaitu 69,06 juta ton, 71,28 juta
ton, 70,85 juta ton, dan 74,99 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Sebagai
komoditas pangan utama, padi dalam perkembangannya mengalami naik-turun.
Naik turunnya produksi padi nasional dapat disebabkan oleh semakin
berkurangnya lahan pertanian produktif karena adanya alih fungsi lahan,
terbatasnya jumlah lahan yang subur, dan beberapa permasalahan lainnya
(Bachtiar dkk., 2013). Hal ini sesuai dengan data BPS (2014) yang menunjukkan
bahwa data produksi padi tahun 2014 sebesar 70,85 juta ton gabah kering giling
(GKGQG), mengalami penurunan sebesar 433,24 ribu ton (0,61 persen) dibandingkan
tahun 2013. Penurunan produksi terjadi karena adanya penurunan luas panen dan
produktivitas masing-masing 37,95 ribu hektar sebesar 0,17 kuintal/hektar.

Keberhasilan produksi pertanian sangat tergantung pada kemampuan
mengelola sumber daya lahan secara optimal dan berkesinambungan. Untuk
mencapai produksi pertanian yang optimal, maka diperlukan adanya pemeliharaan
kesuburan tanah dengan baik. Tanaman dapat tumbuh dan berproduksi secara
optimal jika tanah memiliki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah yang baik. Oleh
sebab itu, tanah memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan
produksi pertanian (Supramudo, 2008). Keberlanjutan produksi pertanian dapat

dipertahankan dengan melakukan pemupukan yang intensif dan berkelanjutan.
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Namun, penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus akan mengakibatkan
terganggunya keseimbangan hara di dalam tanah, terganggunya aktivitas mikroba
tanah, penipisan unsur mikro, serta penurunan produktivitas pertanian dalam
jangka panjang (Karyanto, 2011).

Kandungan hara dalam tanah menjadi salah satu penentu keberhasilan
produksi pertanian. Tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara optimal
apabila hara yang ada dalam tanah sifatnya tersedia dan mudah diserap oleh
tanaman. Pemakaian pupuk dengan baik dan tepat dapat mempertahankan
kesubuan tanah dan meningkatkan produktivitas padi per hektar. Selama ini,
petani lebih banyak mengaplikasikan pupuk anorganik dibandingkan dengan
pupuk organik, padahal penambahan pupuk anorganik secara terus menerus dapat
menurunkan tingkat kesuburan tanah dan dapat menyebabkan /leveling off
(kejenuhan tingkat produksi lahan) sehingga berdampak pada penurunan hasil
panen (Novizan, 2002). Leveling off terjadi disebabkan karena kurangnya
kandungan bahan organik dalam tanah.

Penggunaan pupuk anorganik yang dilakukan secara besar-besaran sangat
mempengaruhi kesuburan tanah. Selain sifat unggul yang dimiliki pupuk
anorganik dalam kecepatan melepaskan hara, pupuk anorganik juga memiliki
kelemahan yaitu mengubah struktur tanah menjadi kurang baik jika digunakan
secara terus-menerus tanpa dibarengi dengan penambahan bahan organik serta
meningkatkan kemasaman tanah (Karyanto, 2011). Penggunaan pupuk kimia
secara terus-menerus berdampak pada penurunan kualitas tanah. Tanah yang baik
dan produktif membutuhkan kandungan bahan organik >2%. Tanah dengan
kandungan bahan organik <1% dikategorikan sebagai tanah mati karena tidak
mempunyai daya dukung lagi terhadap produktivitas tanaman (Suwahyono,
2011).

Solusi yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas lahan sangat
banyak, salah satunya yaitu dengan menggunakan pupuk organik yang digunakan
bersamaan dengan pupuk anorganik (Karyanto, 2011). Selama kondisi lahan
produksi yang belum baik, maka untuk mempertahankan produktivitas pangan

dibutuhkan asupan pupuk untuk menunjang peningkatan produksi tanaman.
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Penambahan pupuk organik dilakukan untuk memperbaiki kesuburan dan
kesehatan tanah, sehingga dapat mengoptimalkan serapan bahan anorganik oleh
tanaman. Bahan organik juga berperan sebagai sumber energi dan makanan bagi
mikroba tanah, sehingga dapat meningkatkan aktivitas mikroba di dalam
penyediaan hara tanaman (Simanungkalit dkk., 2006). Pemberian pupuk organik
didalam tanah diharapkan dapat berpengaruh terhadap serapan hara pada tanaman,
sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman padi.

Selain pemupukan, penggunaan varietas merupakan kendala pokok dalam
upaya peningkatan produksi padi. Terdapat berbagai jenis sumber benih yang
sering ditanam oleh petani, yaitu varietas lokal dan sebagian besar menggunakan
varietas unggul (Bustami dkk., 2012). Benih memiliki peran penting dalam
pengembangan agribisnis dan ketahanan pangan. Benih varietas unggul tidak
hanya berperan sebagai salah satu komponen penting dan pengantar teknologi,
namun juga menentukan potensi hasil yang bisa dicapai, kualitas produk yang
akan dihasilkan, dan sebagai pertimbangan untuk mengefisienkan biaya produksi
(Rusono dkk., 2014).

Respon varietas padi terhadap pemberian pupuk organik bisa tidak sama
antara satu varietas dengan yang lainnya. Keunggulan suatu varietas dipengaruhi
oleh interaksi antara faktor genetik dan lingkungan tumbuh. Varietas unggul yang
digunakan dalam usaha budidaya padi tidak akan menunjukkan keunggulannya
tanpa didukung oleh teknik budidaya yang optimal, salah satunya adalah
pemupukan. Penggunaan pupuk yang tepat dapat mendukung pertumbuhan dan
hasil tanaman, serta dapat menjaga keseimbangan lingkungan (Alavan dkk.,
2015). Dengan adanya beberapa permasalahan tersebut, maka penelitian mengenai
pengaruh penggunaan pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil padi
varietas unggul perlu dilakukan.

Pemilihan jenis varietas yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
pemanfaatan jenis varietas unggul Ciherang dan IR 64 yaitu karena varietas
tersebut merupakan jenis varietas unggul yang masih bertahan ditanam oleh petani
meskipun banyak varietas-varietas baru yang dikeluarkan oleh pemerintah dan

juga termasuk dalam jenis padi lahan irigasi yang paling banyak ditanam petani,
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sedangkan untuk varietas Inpari 13 dan Inpari 30 Ciherang Sub 1 yaitu karena
kedua varietas tersebut tergolong dalam varietas unggul baru (Inbrida) yang
mampu bertahan dan masih banyak petani yang menanam khususnya di wilayah
Jember (data informasi diperolah dari BPSB Jember).

Pemilihan jenis pupuk kandang kotoran sapi yaitu selain didasarkan pada
sifatnya yang dapat memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah juga karena
pupuk kotoran sapi sering digunakan dan mudah di dapatkan khususnya di
wilayah Kabupaten Jember. Pupuk kandang yang digunakan dalam penelitian ini
telah dikomposkan dan telah dilakukan analisis kandungan kimia pupuk kotoran
sapi. Dalam percobaan ini, penggunaan pupuk kotoran sapi dan beberapa varietas

unggul diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Padi.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang umum terjadi pada budidaya tanaman Padi adalah
menurunnya hasil panen yang disebabkan oleh menurunnya kesuburan tanah,
sehingga menyebabkan produksi padi tidak optimal. Pupuk organik sangat
diperlukan untuk memperbaiki kesuburan dan kesehatan tanah, dengan terjaganya
kesuburan tanah akan menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman agar
mampu berproduksi tinggi. Selain pemupukan, teknik budidaya yang penting
diperhatikan adalah pemilihan varietas yang digunakan. Penggunaan varietas yang
tidak sesuai dapat menyebabkan produktivitas padi rendah, sehingga untuk
meningkatkan produksi padi dapat menggunakan varietas unggul yang dalam
penggunaannya disesuaikan dengan lingkungan tumbuh. Data BPS menunjukkan
bahwa produktivitas padi di Jawa Timur tahun 2013-2015 menunjukkan hasil
rata-rata yang lebih tinggi yaitu 59,15 ku/ha, 59,81ku/ha, 61,13 ku/ha
dibandingkan dengan rata-rata hasil nasional sebesar 51,52 ku/ha, 51,35 ku/ha,
dan 53,39 ku/ha (BPS, 2016), padahal jika dilihat dari potensi hasil varietas padi
pada umumnya jauh lebih tinggi dan masih bisa ditingkatkan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat interaksi antara perlakuan berbagai dosis pupuk organik

dengan beberapa varietas padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi?
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Apakah penggunaan macam varietas padi berpengaruh terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman padi?

. Apakah pemberian berbagai dosis pupuk organik berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman padi?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui interaksi antara perlakuan berbagai dosis pupuk organik dan
beberapa varietas padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
Mengetahui pengaruh macam varietas padi terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi.

Mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk organik terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman padi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti tentang
manfaat penggunaan pupuk kandang sapi sebagai bahan organik pada tanaman
padi, sehingga diperoleh informasi yang dapat digunakan sebagai bahan kajian
penelitian selanjutnya terutama yang berhubungan dengan topik penelitian ini.
Memberikan informasi kepada masyarakat umum khususnya petani padi
tentang dosis yang tepat dalam pemberian pupuk organik dengan varietas yang

sesuai dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

Padi merupakan jenis tanaman pangan berupa rumput-rumputan
(Gramineae) berumpun. Tanaman ini berasal dari dua benua, yaitu Asia dan
Afrika barat tropis dan subtropis. Tanaman padi memiliki ciri batang berbuku dan
berongga, dari buku batang ini tumbuh anakan atau daun. Bunga atau malai padi
muncul dari buku terakhir pada tiap anakan. Tanaman padi memiliki akar serabut
yang sangat efektif dalam penyerapan hara, namun peka terhadap kekeringan.
Akar tanaman padi terkonsentrasi pada kedalaman antara 10-20 cm. Tanaman
padi pada akarnya terdapat saluran aerenchyma, adanya saluran tersebut membuat
tanaman padi dapat beradaptasi pada lingkungan yang tergenang (anaerob).
Walaupun mampu beradaptasi pada lingkungan tergenang, padi juga dapat
dibudidayakan pada lahan yang tidak tergenang (lahan kering) dengan kondisi
aerob (Purnowo dan Purnamawati, 2007).

Menurut Utama (2015), berdasarkan tata nama atau sistematika tumbuh-

tumbuhan, tanaman padi (Oryza sativa L.) dimasukkan ke dalam klasifikasi

sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Sub-divisio  : Angiospermae

Kelas : Monokotil (monocotyledoneae)
Ordo : Glumiflorae (poales)

Familia : Gramineae (poaceae)

Sub-familia  : Oryzoideae
Genus : Oryza
Spesies : Oryza sativa L.

Padi (Oryza sativa L.) merupakan jenis tanaman rumput yang tumbuh
membentuk rumpun dengan mengeluarkan anakan-anakan. Jumlah anakan pada
setiap rumpun sangat bervariasi, tergantung dari varietas dan teknik budidaya

yang digunakan. Pada varietas unggul dengan metode budidaya yang baik, jumlah
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anakan dapat mencapai 35-110 anakan, sedangkan tinggi tanaman padi dapat
mencapai ukuran 150-200 cm. Helaian daun tanaman padi berbentuk garis
berwarna hijau dengan panjang mencapai 15-90 c¢cm, tumbuh keatas dan ujung
daun akan menggantung. Tanaman padi memiliki cabang malai yang kasar dengan
anak bulir sangat beragam, antara lain dengan ukuran panjang antara 7-10 mm dan
lebar sekitar 3 mm, ada yang tidak berjarum, berjarum pendek atau panjang,
berjarum licin atau kasar, berwarna hijau atau coklat, gundul atau berambut. Pada
waktu masak, buah padi akan berwarna kuning, pada jenis tertentu ada yang
rontok dan ada yang tidak. Padi memiliki kandungan yang berbeda-beda, ada yang
kaya akan kandungan pati, tetapi ada pula yang kaya perekat (ketan). Tanaman
padi dapat tumbuh pada ketinggian antara 1-2000 mdpl (Utama, 2015).

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat penting karena
merupakan sumber bahan pangan utama. Tanaman padi cocok dibudidayakan di
daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman padi merupakan tanaman yang istimewa
karena memiliki kemampuan adaptasi hampir pada semua lingkungan, dari
dataran rendah sampai tinggi (2000 mdpl), dari daerah basah (rawa-rawa) sampai
kering, dari daerah subur sampai marginal. Berdasarkan tempat budidaya yang
dilakukan, tanaman padi dapat dikelompokkan menjadi padi sawah, padi ladang

(gogo), dan padi rawa (dapat tumbuh dalam air yang dalam) (Utama, 2015).

2.2 Pengaruh Pemberian Pupuk Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah, hal ini dikarenakan di
dalam pupuk berisi satu atau lebih unsur hara untuk menggantikan unsur yang
habis diserap oleh tanaman. Jadi, kegiatan memupuk berarti menambahkan unsur
hara ke dalam tanah (pupuk akar) dan tanaman (pupuk daun). Dalam pupuk
dikenal istilah makro dan mikro, dimana unsur makro merupakan unsur penting
yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak, sedangkan unsur mikro
merupakan unsur yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah sedikit. Jenis pupuk
berdasarkan unsur hara yang dikandungnya dapat dibedakan menjadi pupuk
tunggal, pupuk majemuk, dan pupuk lengkap. Berdasarkan asalnya, secara umum

pupuk dibagi dalam dua kelompok yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik,
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sedangkan berdasarkan cara pemberiannya pupuk dibagi menjadi dua yaitu pupuk
akar dan pupuk daun (Lingga dan Marsono, 2009).

Petani pada umumnya sangat mementingkan hasil yang tinggi dengan cara
menambahkan suplai pupuk anorganik kedalam tanah. Mereka berasumsi bahwa
semakin banyak pupuk yang diberikan maka produksinya akan semakin tinggi,
sehingga menjadikan para petani sangat bergantung pada penggunaan pupuk.
Namun, tanpa pengetahuan yang memadai, penggunaan pupuk justru dapat
menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas produksi. Pemakaian pupuk yang
dilakukan tanpa memperhitungkan kebutuhan tanaman dan dosis anjuran yang
sesuai dapat berakibat fatal terhadap tanaman, yakni kematian tanaman.
Penggunaan pupuk yang salah dapat menyebabkan inefisiensi pada proses
produksi. Selain inefisiensi pada proses produksi, penggunaan pupuk kimia dalam
jangka panjang secara terus-menerus dan tidak terkontrol akan berdampak buruk
terhadap kesuburan tanah dan lingkungan sekitar, struktur tanahnya akan rusak
dan beberapa jenis pupuk dapat menyebabkan penurunan pH tanah. Selain itu,
kerugian lainnya yang disebabkan oleh pemupukan yang berlebihan adalah
keseimbangan organisme di dalam tanah terganggu dan kualitas air permukaan
seperti air sungai di lingkungan pertanian menjadi tercemar (Novizan, 2002).

Penggunaan pupuk yang tepat dapat mendukung pertumbuhan tanaman
dan dapat menjaga keseimbangan lingkungan. Hasil penelitian Alavan dkk. (2015)
tentang pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan beberapa varietas padi gogo
menunjukkan bahwa dosis pemupukan bahan organik berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman padi pada umur 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 MST, jumlah anakan per
rumpun, umur berbunga dan umur panen. Hasil penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan terbaik

dijumpai pada pemupukan campuran 50% organik dan 50% anorganik.

2.3 Pupuk Organik
Salah satu kegiatan yang penting dalam budidaya untuk meningkatkan
produktivitas tanaman adalah dengan melakukan pemupukan. Pemupukan yang

dilakukan bertujuan untuk menambah atau mempertahankan kesuburan tanah.
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Kesuburan tanah dapat dinilai berdasarkan ketersediaan unsur hara di dalam
tanah, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro secara berkecukupan dan
tersedia bagi tanaman (Bustami dkk., 2012). Unsur hara yang terdapat di dalam
tanah baik hara makro maupun mikro dapat berasal dari bahan organik maupun
anorganik.

Pupuk organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan asal tanaman
dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi tanaman. Dalam
Permentan No.2/Pert/Hk.060/2/2006, tentang pupuk organik dan pembenah tanah,
dikemukakan bahwa pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman maupun hewan
yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang
digunakan untuk mensuplai bahan organik yang berguna dalam memperbaiki sifat
fisika, kimia, dan biologi tanah. Berdasarkan definisi tersebut menunjukkan
bahwa pemakaian pupuk organik lebih ditujukan pada kandungan C-Organik atau
bahan organik daripada kadar haranya. Hal tersebut dikarenakan kandungan C-
organik merupakan pembeda dengan pupuk anorganik. Bila kandungan C-organik
rendah dan tidak termasuk dalam ketentuan pupuk organik, maka diklasifikasikan
sebagai pembenah tanah organik (Simanungkalit dkk., 2006).

Berdasarkan asal bahan terbentuknya, pupuk organik dibedakan menjadi
beberapa jenis yaitu: pupuk kandang, kompos, pupuk hijau, humus, kotoran
burung liar (guano), pupuk organik buatan (Lingga dan Marsono, 2009).
Simanungkalit dkk. (2006) menyatakan bahwa berdasarkan hasil berbagai
penelitian mengindikasikan bahwa sebagian besar lahan pertanian intensif
menurun produktivitasnya dan telah mengalami degradasi lahan, terutama terkait
dengan sangat rendahnya kandungan C-organik dalam tanah yaitu <2%, bahkan
pada banyak lahan sawah intensif di Jawa kandungannya <1%. Padahal untuk
memperolah produktivitas optimal dibutuhkan C-organik >2,5%.

Bahan organik atau pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan
produksi pertanian baik dari segi kualitas maupun kuantitas, mengurangi
pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan.

Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan
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produktivitas lahan dan dapat mencegah terjadinya degradasi lahan. Sumber
bahan untuk pupuk organik sangat beranekaragam dengan karakteristik fisik dan
kandungan kimia atau hara yang sangat beragam, sehingga pengaruh atau respon
dari penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan tanaman dapat bervariasi.
Bahan organik tanah memiliki banyak peran penting, salah satunya adalah sebagai
sumber energi dan makanan mikroba tanah sehingga dapat meningkatkan aktivitas
mikroba tersebut dalam penyediaan hara tanaman. Jadi penambahan bahan
organik disamping sebagai sumber hara bagi tanaman sekaligus sebagai sumber
energi dan hara bagi mikroba (Simanungkalit dkk., 2006).

Pupuk organik atau bahan organik tanah merupakan sumber nitrogen tanah
yang utama. Selain itu, peranan Nitrogen cukup besar terhadap perbaikan sifat
fisika, kimia dan biologi tanah serta lingkungan. Pupuk organik yang ditambahkan
ke dalam tanah akan mengalami beberapa kali fase perombakan oleh
mikroorganisme tanah untuk menjadi humus atau bahan organik tanah. Bahan
organik dapat berperan sebagai pengikat butiran primer menjadi butir sekunder
tanah dalam pembentukan agregat yang mantap. Keadaan tersebut besar
pengaruhnya pada porositas, penyimpanan dan penyediaan air, aerasi tanah dan
suhu tanah. Pupuk organik atau bahan organik memiliki fungsi kimia yang
penting seperti penyediaan hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan mikro seperti
Zn, Cu, Mo Co, B, Mn dan Fe, meskipun jumlahnya relatif sedikit. Penggunaan
bahan organik dapat mencegah kahat unsur hara mikro pada tanah marginal atau
tanah yang telah diusahakan secara intensif dengan pemupukan yang kurang
seimbang, meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, serta dapat
membentuk senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti

Al, Fe, dan Mn (Simanungkalit dkk., 2006).

2.4 Pupuk Kandang (Pupuk Kotoran Sapi)

Pupuk kandang didefinisikan sebagai semua produk buangan dari binatang
peliharaan yang dapat digunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik,
dan biologi tanah. Pupuk kandang dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pupuk
kandang padat dan pupuk kandang cair. Pupuk kandang padat yaitu kotoran ternak
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yang berupa padatan, baik belum dikomposkan maupun sudah dikomposkan,
sebagai sumber hara terutama N bagi tanaman dan dapat memperbaiki sifat kimia,
fisika dan biologi tanah, sedangkan pupuk kandang cair merupakan pupuk
kandang yang berbentuk cair yang berasal dari kotoran hewan yang segar dan
telah bercampur dengan urine hewan (Hartatik dan Widowati, 2005).

Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara yang bervariasi karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis dan umur ternak, jenis makanan dan
air yang diberikan, alas kandang, dan penyimpanan/pengelolaan. Kandungan hara
dalam pupuk kandang sangat menentukan kualitas pupuk kandang, serta besarnya
kadar air dan bahan organik mempengaruhi kadar N, P, K, dan C/N ratio (Lingga,
1991). Data kandungan hara dari pupuk kandang disajikan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kandungan Hara dari Pupuk Kandang Padat/Segar

Sumber Kadar Bahan Rasio
Pukan air Organik y P20s K0 Ca0 C/N
%
Sapi 80 16 0,3 0,2 0,15 0,2 20-25
Kerbau 81 12,7 0,25 0,18 0,17 0,4 25-28
Kambing 64 31 0,7 0,4 0,25 0,4 20-25
Ayam 57 29 1,5 1,3 0,8 4,0 9-11
Babi 78 17 0,5 0,4 0,4 0,07 19-20
Kuda 73 22 0,5 0,25 0,3 0,2 24

Sumber: Lingga (1991)

Hartatik dan Widowati (2005) menyatakan bahwa diantara jenis pupuk
kandang, pupuk kandang sapi memiliki kadar serat yang tinggi seperti selulosa,
hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi yaitu
>40. Tingginya kadar C dalam pupuk kandang sapi dapat menghambat
penggunaan langsung ke lahan pertanian karena akan menekan pertumbuhan
tanaman utama. Penekanan pertumbuhan terjadi karena mikroba dekomposer akan
menggunakan N yang tersedia untuk mendekomposisi bahan organik tersebut,
sehingga tanaman utama akan kekurangan unsur hara N. Untuk memaksimalkan
penggunaan pupuk kandang sapi harus dilakukan pengomposan agar menjadi
kompos pupuk kandang sapi dengan rasio C/N di bawah 20.

Pengomposan diartikan sebagai suatu proses dekomposisi secara biologi

untuk mencapai bahan organik yang stabil. Proses pengomposan menghasilkan
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panas, dengan dihasilkannya panas maka akan dihasilkan produk kompos akhir
yang stabil, bebas dari patogen dan biji-biji gulma, berkurangnya bau, dan lebih
mudah diaplikasikan ke lapangan. Selain itu, perlakuan pengomposan dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman karena perubahan bentuk dari
tidak tersedia menjadi mudah tersedia. Pada tabel 2.2 menunjukkan bahwa adanya
pengomposan meningkatkan kadar hara N, P, K, Ca, dan Mg, menurunkan rasio

C/N dan kadar air per unit yang sama.

Tabel 2.2 Kadar Hara Beberapa Pupuk Kandang Sebelum Dikomposkan
Kadar Hara (g 100 g)

Jenis Bahan Asal

C N C/N P K

Bahan segar % %
Kotoran Sapi 63,44 1,53 41,46 0,67 0,70
Kotoran Kambing 46,51 1,41 32,98 1,54 0,75
Kotoran Ayam 42,18 1,50 28,12 1,97 0,68
Kompos %

Sapi 2,34 16,8 1,08 0,69
Kambing 1,65 11,3 1,14 2,49
Ayam 1,70 10,8 2,12 1,45

Sumber: Tim Balit Tanah (dalam Hartatik dan Widowati, 2005).

2.5 Varietas unggul

Varietas merupakan salah satu komponen yang perlu diperhatikan dalam
upaya peningkatan produksi padi. Terdapat berbagai jenis sumber benih yang
sering ditanam oleh petani, yaitu varietas lokal dan sebagian besar menggunakan
varietas unggul. Keberadaan varietas lokal saat ini kurang diperhatikan karena
memiliki penampilan populasi yang beragam, seperti: bentuk, warna gabah, dan
umur panen yang relatif lama, padahal varietas lokal memiliki adaptasi kesesuaian
yang tinggi terhadap daerah tertentu (Bustami dkk., 2012).

Setiap varietas memiliki ciri dan sifat khusus yang berbeda antara yang
satu dengan yang lain, serta menunjukkan keragaman morfologi yang berbeda
pula. Hasil penelitian Hatta dkk. (2010) tentang respon beberapa varietas padi
terhadap waktu pemberian bahan organik menggunakan metode SRI pada varietas
Angke, Pandan Wangi, dan Ciherang dengan dosis pemupukan 10 ton/ha pupuk

kompos menunjukkan bahwa varietas padi berpengaruh sangat nyata terhadap
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berat gabah berisi permalai dan berat 1000 gabah (gr), berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman umur 30 HST, jumlah anakan per rumpun umur 30 HST, jumlah
gabah total per malai, berat gabah per rumpun, dan produksi per hektar.

Penggunaan varietas sebagai bahan tanam merupakan salah satu
komponen teknologi penting yang memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan
produksi dan pendapatan usaha tani. Varietas dapat didefinisikan sebagai
sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies tanaman yang memiliki
karakteristik tertentu seperti bentuk, daun, bunga, biji, dan pertumbuhan tanaman,
yang dapat dibedakan dari jenis atau spesies tanaman lain dan tidak mengalami
perubahan apabila diperbanyak. Varietas padi yang tersedia untuk ditanam petani
bermacam-macam jenisnya, seperti varietas lokal dan varietas unggul. Varietas
unggul yaitu galur hasil pemuliaan yang mempunyai satu atau lebih keunggulan
khusus seperti potensi hasil tinggi, tahan terhadap penyakit dan hama, toleran
terhadap cekaman lingkungan, mutu produk baik, dan sifat-sifat lainnya serta
telah dilepas oleh pemerintah (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2015).

Varietas unggul umumnya memiliki kelebihan tersendiri yang
membedakan antara varietas unggul satu dengan lainnya. Salah satu varietas
unggul yang banyak ditanam petani adalah varietas IR 64. Varietas ini memiliki
potensi hasil 5 ton/ha yang hingga tahun 2005 masih mendominasi areal
pertanaman padi lahan sawah irigasi, namun mulai tahun 2006 telah digeser
popularitasnya oleh varietas Ciherang (Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, 2009). Padi IR 64 merupakan salah satu varietas popular ditanam petani
karena varietas ini sudah lama diadopsi petani. Kelebihan dari varietas IR 64 ini
salah satunya yaitu tahan terhadap serangan penyakit bercak coklat. Berdasarkan
penelitian Djunaedy (2009) yang berjudul Ketahanan Padi (Wayapo buru,
Sintanur, Ciherang, Singkil dan IR 64) Terhadap Serangan Penyakit Bercak
Coklat (Drechslera oryzae) dan Produksinya diketahui bahwa IR 64 memiliki
tingkat ketahanan yang paling tinggi dibandingkan dengan beberapa varietas
lainnya yaitu sebesar 7.41%.

Penggunaan varietas unggul dalam budidaya padi merupakan salah satu

upaya untuk meningkatkan hasil pertanian. Salah satu padi unggul yang biasa
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digunakan oleh petani yaitu varietas Ciherang. Varietas ini berdasarkan
deskripsinya termasuk ke dalam golongan padi cere (padi indica) yaitu padi yang
berumur pendek sekitar 116-125 hari, dengan tingkat kerebahan dan kerontokan
sedang, varietas ciherang memiliki potensi hasil 8,5 t/ha, tekstur nasi yang pulen
dengan kadar amilosa 23%. Varietas Ciherang baik ditanam dilahan sawah irigasi
dataran rendah sampai 500 mdpl, serta ketahanannya terhadap wereng coklat
membuat petani tertarik untuk menanam varietas ini (Suprihatno dkk., 2009).

Varietas unggul padi sawah yang berkembang saat ini dan umumnya
ditanam oleh petani rata-rata memiliki umur yang genjah sampai sedang (110-124
hari). Balai Besar Tanaman Padi (BB Padi) telah membuat terobosan baru dalam
perakitan varietas unggul baru dengan menghasilkan varietas padi sangat genjah
dan tahan wereng coklat. Salah satu varietas unggul tersebut adalah Inpari 13 yang
dilepas pada akhir tahun 2009. Varietas unggul baru ini dapat dipanen pada umur
103 hari. Selain sangat genjah dan tahan wereng coklat, Inpari 13 juga berdaya
hasil tinggi. selama pengujian di beberapa lokasi, varietas unggul baru ini mampu
berproduksi 8,0 t/ha dengan rata-rata 6,59 t/ha. Inpari 13 ini sama dengan IR 64
dan Ciherang yaitu memiliki pertumbuhan daun tegak, sehingga relatif dapat
menghambat burung saat memakan gabah pada malai (Pemerintah Kabupaten
Pekalongan, 2010).

Perubahan iklim yang tidak menentu merupakan salah satu kendala yang
mengkhawatirkan bagi peningkatan produksi padi di Indonesia. Dampak
perubahan iklim terhadap pengembangan pertanian berupa banjir dan kekeringan
sering terjadi di lahan sawah yang menyebabkan kegagalan panen. Badan Litbang
Pertanian yang responsif terhadap masalah tersebut berinovasi untuk menciptakan
varietas padi yang dapat dikembangkan dalam cekaman lingkungan ekstrim.
Varietas padi tersebut adalah Inpari 30 Ciherang Sub 1 yang dilepas pada tahun
2012. Salah satu kelebihan dari varietas ini adalah tahan terhadap rendaman.
Selain itu, varietas ini sesuai ditanam di sawah dataran rendah hingga ketinggian
400 m dpl, memiliki umur genjah yaitu 111 hari dengan potensi hasil 9,6 ton/ha

(Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2016).
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2.5 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian dan kajian pustaka, maka
dapat dihipotesiskan:
1. Terdapat interaksi antara pemberian berbagai dosis pupuk organik dan
beberapa varietas padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
2. Penggunaan macam varietas padi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi.
3. Pemberian dosis pupuk organik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman padi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Agustus 2016 di Kebun
Agrotechnopark Jubung, Universitas Jember, yang bertempat di Desa Jubung,

Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : alat-alat untuk
budidaya, cangkul, papan nama, kamera digital, alat tulis, penggaris, meteran,

timba, timbangan analitik, dan oven.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini antara lain : benih
padi varietas unggul yaitu Ciherang, IR 64, Inpari 13, Inpari 30 Ciherang Sub 1,
pupuk organik (pupuk kandang sapi), dan pupuk anorganik (Urea, SP-36 dan
KCL), serta pestisida (fentin asetat 45%, alfametrin 15 g/L, dan coumatetralyl 7,5
g/kg).

3.3 Metode Penelitian
Percobaan dilakukan secara faktorial menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Adapun perlakuan
dari masing-masing faktor adalah sebagai berikut:
1. Faktor I adalah varietas padi (V) yang terdiri dari 4 macam, yaitu:

V= Varietas Ciherang

V, = Varietas IR 64

V3= Varietas Inpari 13

V4= Varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1
2. Faktor II adalah dosis pupuk organik (O) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu:

O; = Kontrol
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0, = Dosis Pupuk Organik 5 ton/ha setara 0,5 kg/m”
O3 = Dosis Pupuk Organik 10 ton/ha setara 1 kg/m?
0,4 = Dosis Pupuk Organik 15 ton/ha setara 1,5 kg/m?

Kombinasi perlakuan sebagai berikut:

1. OV, 5.0/V, 9.0,V; 13. 01V,
2. OV, 6. 0.V, 10. O,V; 14. O, V4
3. O3V 7. 03V, 11. OsV3 15. O3V,
4. O4V, 8. 04V, 12. O4V3 16. O4V4

Model matematik dari rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Yijk = p+ 0; + B; + (af);j + Px + Eijk

Keterangan:
Yix = pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi

perlakuan taraf ke-1 dari faktor O dan taraf ke-j dari faktor V

v = nilai rata-rata umum

Px = pengaruh ulangan ke-k (i=1,2,..)

o = pengaruh taraf ke-i dari faktor O (i=1,2,..)
Bi = pengaruh taraf ke-j dari faktor V (j=1,2,..)

(aB);j = pengaruh taraf ke-1 dari faktor O dan taraf ke-j dari faktor V
€ijk = pengaruh acak dari satuan percobaan pada ulangan ke-k yang mendapat

kombinasi perlakuan ij.
Data hasil pengamatan dilakukan analisa dengan menggunakan sidik
ragam, apabila terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan maka dilakukan

uji lanjut dengan menggunakan uji jarak berganda Duncan 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan dilakukan untuk melakukan analisis tanah, yaitu
mengambil sampel tanah di lahan yang akan digunakan untuk menanam padi.
Pengambilan tanah dilakukan secara komposit dari 5 titik sampel yang diambil

secara diagonal pada kedalaman 0-20 cm dengan menggunakan sekrop. Analisa
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contoh tanah awal dilakukan dua minggu sebelum dilakukan percobaan dengan
tujuan untuk mengetahui Berat Volume tanah, pH tanah, kadar N, P, K dan C
organik tanah sehingga dapat menentukan apakah lahan tersebut memiliki tingkat
kesuburan tanah yang rendah, sedang, atau tinggi. Dengan mengetahui keadaan
unsur hara pada lahan, maka dapat ditentukan dosis pemakaian pupuk anorganik

tanaman padi yang tepat sesuai rekomendasi.

3.4.2 Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan melakukan pengolahan lahan dan
pembuatan petak-petak lahan sesuai dengan perlakuan, ukuran petak lahan yang
dibuat yaitu 1m x 2m. Media tanam yang digunakan untuk penanaman padi adalah
tanah sawah yang dicampurkan dengan pupuk organik sesuai dengan dosis
perlakuan (persiapan media tanam yang dicampur dengan pupuk organik

dilakukan 1 minggu sebelum tanam).

3.4.3 Persemaian

Sebelum dilakukan penyemaian, benih padi yang akan digunakan
direndam terlebih dahulu selama +1 jam menggunakan larutan garam untuk
mendapatkan benih yang bernas. Larutan air garam yang cukup untuk menguji
benih adalah larutan yang apabila dimasukkan telur kedalamnya maka telur
tersebut akan terapung. Benih yang baik untuk ditanam adalah benih yang
tenggelam dalam larutan tersebut. Benih-benih yang telah dipilih dari rendaman
tersebut selanjutnya dicuci bersih dan direndam dalam air biasa selama 1x24 jam
dan ditiriskan, setelah itu diperam selama 1x24 jam. Benih yang telah diperam
kemudian dipindahkan ketempat persemaian menurut varietas masing-masing dan
disemai dengan cara disebar secara merata diatas permukaan media kecambah
(Hatta, 2010). Media kecambah terdiri dari campuran tanah dan pupuk kandang
yang telah matang dan siap untuk digunakkan dengan perbandingan (1:1). Pupuk
kandang yang baik pada umumnya memiliki C/N rasio kurang dari 20. Setetelah

bibit padi berumur 20 hari dilakukan penanaman atau pemindahan bibit ke lapang.
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3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan memindahkan bibit padi yang berumur 20
hari setelah semai ke petakan lahan yang telah disiapkan. Penanaman dilakukan
dengan jumlah bibit 1 bibit padi per lubang tanam. Penanaman bibit padi

dilakukan dengan menggunakan jarak tanam 25 cm x 25 cm.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan antara lain: penyulaman,
pemupukan, penyiraman, penyiangan, dan pemberantasan hama dan penyakit.
1. Penyulaman

Penyulaman tanaman padi dilakukan pada umur 0-2 MST (minggu setelah
tanam) dengan menggunakan bibit yang sesuai dengan umur dan perlakuan.
Penyulaman ini dilakukan untuk mengganti tanaman yang rusak maupun mati
dengan tanaman baru yang umurnya sama.
2. Pemupukan

Pemupukan dilakukan sesuai dengan perlakuan, untuk pemupukan dengan
pupuk organik dilakukan 1 minggu sebelum tanam bersama dengan 1/3 dosis
urea, 1/2 dosis KCI dan seluruh SP-36 sebagai pupuk dasar. Pupuk anorganik
diberikan sesuai dengan dosis rekomendasi yaitu Urea sebanyak 250 kg/ha, SP-36
75 kg/ha dan KCL 50 kg/ha (Balit tanah, 2013). Waktu pemberian pupuk
anorganik disajikan pada Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Waktu Pemberian Pupuk Anorganik (Karyanto, 2011)

Perlakuan Waktu (HST)
Urea (1/3 dari dosis setiap perlakuan) 0, 15, 35
SP-36 0
KCI(1/2 dari dosis setiap perlakuan) 0,35

3. Pengairan

Pada awal tanam, air didalam petakan dikondisikan dalam keadaan macak-
macak, selanjutnya pengairan dilakukan secara teratur yaitu pemberian air
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dengan mengatur ketinggian genangan.
Ketinggian genangan dalam petakan lahan cukup 2-5 cm. Metode pemberian air

pada padi sawah disajikan pada Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2 Metode Pemberian Air Padi Sawah

Umur/Fase Tanaman Pemberian Air
Tanam — 3 HST Tanah diari sampai dalam keadaan jenuh
dengan ketinggian air + 1 cm
4 HST — 10 HST Diairi setinggi 2-5 cm

1THST - menjelang berbunga  Air dipetakan dibiarkan mengering sendiri (5-6
hari). Setelah kering, petakan diari setinggi 5
cm kemudian dibiarkan lagi mongering sendiri.

Fase berbunga — 10 HSP Diari terus menerus setinggi 5 cm

10 HSP — panen Petakan dikeringkan

(Purwono dan Purnamawati, 2007)

4. Penyiangan

Penyiangan dilakukan sewaktu-waktu saat ditemukan gulma dilahan
pertanaman padi, baik didalam petakan lahan maupun yang berada disekitar
petakan lahan. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma dan dilakukan
secara rutin agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman padi.
5. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama keong dilakukan dengan cara manual dengan
mengambil keong satu persatu dan juga disemprot dengan fentin asetat 45 %.
Pengendalian belalang dilakukan secara kimiawi menggunakan alfametrin 15 g/L,
penyemprotan sebanyak 5 kali interval 1 minggu 1 kali penyemprotan. Untuk
pengendalian hama tikus dilakukan dengan menggunakan perangkap tikus dan
juga secara kimiawi menggunakan coumatetralyl 7,5 g/kg yang dicampurkan
dengan bahan-bahan lain seperti gabah, jagung, pakan ternak atau sisa makanan
lainnya dengan perbandingan 1:9 yang diletakkan didekat sarang tikus dan

tempat-tempat yang biasa dilewati oleh tikus.

3.4.6 Panen

Pemanenan padi dilakukan setelah tanaman padi telah memasuki umur
panen. Penentuan umur panen dapat dilakukan sesuai dengan deskripsi pada
varietas yang digunakan dan juga dapat ditentukan dengan melakukan
pengamatan secara fisiologis. Panen dilakukan ketika malai telah memperlihatkan
masak 90% yaitu dengan ciri-ciri malai yang telah merunduk, bulir telah terisi

penuh serta keras jika ditekan dan bulir yang telah menguning.
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3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Variabel Pertumbuhan

1.

Tinggi tanaman, pengukuran dilakukan terhadap 5 tanaman sampel pada setiap
petak percobaan dengan mengukur dari pangkal batang sampai ujung daun

tertinggi dan diamati setiap 1 minggu sekali yaitu pada 2-10 MST.

. Jumlah anakan, perhitungan dilakukan terhadap 5 tanaman sampel pada tiap

petak percobaan dan diamati pada saat tanaman berumur 30, 50 dan 70 HST.

. Berat brangkasan basah (g), dilakukan terhadap 5 tanaman sampel dengan cara

menimbang semua bagian tanaman (akar, batang, daun, malai) pada saat panen.

. Berat brangkasan kering (g), dilakukan terhadap 5 tanaman sampel dengan cara

menimbang berat tanaman padi (akar, batang, daun, malai) setelah dioven pada

suhu 65°C sampai diperoleh berat konstan.

3.5.2 Variabel Produksi

1.

Jumlah malai per rumpun, yaitu dengan cara menghitung jumlah malai yang
tumbuh dalam satu rumpun tanaman. Jumlah malai per rumpun dihitung pada 5

tanaman contoh.

. Jumlah gabah per malai. Perhitungan jumlah gabah dalam 1 malai dari 3 malai

yang berasal dari masing-masing tanaman contoh.

. Jumlah gabah berisi per malai. Perhitungan jumlah gabah isi dalam 1 malai

dari 3 malai yang berasal dari masing-masing tanaman contoh.

. Berat gabah per rumpun (g), dihitung setelah panen dengan cara menimbang

seluruh gabah yang dihasilkan dalam 1 rumpun terhadap 3 tanaman sampel.

. Berat gabah isi per rumpun (g), dihitung saat panen dengan cara memisahkan

terlebih dahulu antara benih hampa dan benih isi lalu menimbang berat gabah

yang isi dalam satu rumpun terhadap 3 tanaman sampel.

. Berat gabah hampa per rumpun (g), dihitung saat panen dengan cara

memisahkan antara benih hampa dan benih isi lalu menimbang berat gabah

yang hampa dalam satu rumpun terhadap 3 tanaman sampel.

. Berat 1000 biji gabah (g). Perhitungan penimbangan bobot 1000 biji gabah isi

yang berasal dari 1 tanaman sampel dalam tiap petak percobaan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan varietas padi dan dosis pupuk
organik, kombinasi perlakuan terbaik dalam peningkatan hasil padi (berat
gabah isi per rumpun) adalah pada penggunaan varietas Inpari 13 dengan
penambahan pupuk organik dosis 5 ton/ha.

Padi varietas Inpari 13 memberikan hasil terbaik, diikuti berturut-turut oleh
varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1, Ciherang, dan IR 64 terhadap jumlah gabah

per malai dan jumlah gabah isi per malai.

. Perlakuan penambahan pupuk organik dengan dosis 15 ton/ha meningkatkan

secara nyata pertumbuhan dan hasil tanaman padi terhadap jumlah anakan dan

jumlah malai per rumpun.

5.2 Saran

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, dapat diberikan saran
bahwa:
1. Pengaruh lingkungan seperti adanya hama dan penyakit dilapang serta cuaca

yang tidak menentu dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil Padi, oleh
sebab itu sebaiknya perawatan tanaman dilakukan secara teratur terutama
dalam pengendalian hama di lapang.

Pemberian pupuk organik sebaiknya dilakukan secara bertahap dan secara
rutin setiap musim tanam. Hal ini dikarenakan apabila pupuk organik
diberikan hanya sekali maka dibutuhkan penambahan pupuk organik dalam
jumlah yang besar, sehingga dapat meningkatkan biaya produksi. Selain itu,
peran pupuk organik tidak akan secara langsung memperbaiki kesehatan dan

kesuburan tanah melainkan secara bertahap.
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Lampiran 1. Denah Percobaan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi

Ulangan 1
0V,
O4V4
01V,
03V,
0V,
0.V,
0,V,
03V,
0,V;
O3V;
O4V;
0.V,
0,V;
04V,
04V,
05V,

Keterangan:

O, = Pupuk Organik 0 ton/ha
O, = Pupuk Organik 5 ton/ha
O3 = Pupuk Organik 10 ton/ha
O4 = Pupuk Organik 15 ton/ha
V, = Varietas Ciherang

V, = Varietas IR 64

V3= Varietas Inpari 13

Ulangan 2

02V4

Ulangan 3

0,V

0O3V3

01V3

0;V,

O3V;

0.V,

04V,

02V1

0.V,

O4V4

0V,

01V,

O4V4

O4V3

05V,

04V,

(O

0,V;

04V,

O3V4

O3V4

0,V,

05V,

O1V4

01V,

O4V1

0,V;

03V,

O4V3

0:V;

V4= Varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1

01V2

53
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas Padi

CIHERANG (Suprihatno dkk., 2009)

Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Indeks Glikemik
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan terhadap

Hama

Penyakit

: S3383-1D-PN-41-3-1

: IR18349-53-1-3-1-3/"TR19661-131-3-1-3//"'IR 64
: Cere

: 116-125 hari

: Tegak
:107-115 cm

: 14-17 batang

: Hijau

: Hijau

: Tidak berwarna
: Tidak berwarna
: Hijau

: Kasar pada sebelah bawah
: Tegak

: Tegak

: Ramping, panjang
: Kuning bersih

: Sedang

: Sedang

: Pulen

:23%

: 54

: 28 gram

: 6,0 t/ha

: 8,5 t/ha

wereng coklat biotipe 3

: -Tahan terhadap hawar daun bakteri strain III dan IV

54

: -Tahan terhadap wereng coklat biotip 2 dan agak tahan
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Anjuran tanam : Baik ditanam di lahan sawah irigasi dataran rendah

sampai 500 m dpl.

Pemulia : Tarjat T, Z. A. Simanungkalit, E. Sumandi dan Aan A.
Daradjat.
Dilepas tahun : 2000

IR 64 (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2008)

Nomor seleksi : IR18348-36-3-3
Asal persilangan : IR5657/IR2061
Golongan : Cere

Umur tanaman : 110-120 hari
Bentuk tanaman : Tegak

Tinggi tanaman : 115-126 cm
Anakan produktif : 20-35 batang
Warna kaki : Hijau

Warna batang : Hijau

Warna telinga daun : Tidak berwarna

Warna lidah daun : Tidak berwarna
Warna daun : Hijau

Muka daun : Kasar

Posisi daun : Tegak

Daun bendera : Tegak

Bentuk gabah : Ramping, panjang
Warna gabah : Kuning bersih
Kerontokan : Tahan
Kerebahan : Tahan

Tekstur nasi : Pulen

Kadar amilosa :23%

Bobot 1000 butir : 24,1 gram
Rata-rata hasil : 5,0 t/ha GKG

Potensi hasil : 6,0 t/ha GKG
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Ketahanan terhadap

Hama

Penyakit

Anjuran tanam

Pemulia

Dilepas tahun

56

: - Tahan wereng coklat biotip 1, 2 dan agak tahan wereng

coklat biotipe 3

: -Agak tahan hawar daun bakteri strain [V

-Tahan virus kerdil rumput

: Baik ditanam di lahan sawah irigasi dataran rendah

sampai sedang.

: Introduksi dari IRRI
: 1986

INPARI 13 (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2015)

Komoditas

Asal

Nomor seleksi
Umur tanaman
Bentuk tanaman

Tinggi tanaman

Anakan Produktif

Daun Bendera
Bentuk Gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Indeks gilemik
Berat 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil

Keterangan

: Padi sawah

: OM606/IR18348-36-3-3
: OM1490

: 95-105 hari

: Tegak

: 102-120 cm

: 17-27 batang

: Tegak

: Panjang Ramping
: Kuning bersih

: Sedang

: Sedang

: Pulen

:22,40%

45

: 25,2 gram

: 6,6 t/ha GKG

: 8,0 t/ha GKG

: - Ketahanan terhadap hama, tahan terhadap wereng

batang coklat biotipe 1, 2 dan 3.
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Anjuran tanam

Pemulia

Tahun dilepas

57

- Ketahanan terhadap penyakit, agak tahan terhadap hawar
daun bakteri strain III, IV dan VIII, tahan terhadap blas
ras 033, agak tahan terhadap ras 133, 073, dan 173,
rentan terhadap tungro.

- Baik untuk ditanam di lahan irigasi dan tadah hujan
dengan ketinggian 0-600 m dpl.
cocok ditanam diekosistem sawah tadah hujan dataran

rendah sampai ketinggian 600 m dpl.

: Nafisah, Cucu Gunarsih, Bambang S., Aan A. Daradjat,

Trias Sitaresmi, M. Yamin Samaullah.

:2010

INPARI 30 CIHERANG SUB-1 (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2015)

Komoditas

Asal

Nomor seleksi
Umur tanaman
Bentuk tanaman

Tinggi tanaman

Anakan Produktif

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Berat 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil

Keterangan

: Padi sawah

: Ciherang/ IR 64Subl/Ciherang
: IRO9F436

: 105-111 hari

: Tegak

: 101-118 cm

: 18-28 batang

: Tegak

: Panjang ramping
: Kuning bersih

: Sedang

: Sedang

: Pulen

:22,40%

: 27 gram

: 7,2 t/ha GKG

: 9,6 t/ha GKG

: - Ketahanan terhadap hama, agak rentan terhadap wereng
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batang coklat biotipe 1 dan 2, rentan wereng batang
coklat biotipe 3.

- Ketahanan terhadap penyakit, agak rentan terhadap hawar
daun bakteri patotipe III, rentan patotipe IV dan rentan
terhadap hawar daun bakteeri patotipe VIII.

Anjuran tanam : Cocok untuk ditanam disawah irigasi dataran rendah
sampai ketinggian 400 m dpl didaerah luapan sungai,
cekungan dan rawan banjir lainnya dengan rendaman
keseluruhan fase vegetatif selama 15 hari.

Pemulia : Yudhistira Nugraha, Supartopo, Nurul Hidayatun, Endang
Septiningsih (IRRI), Alfaro Pamplona (IRRI), dan David
J Mackill (IRRI).

Tahun :2012


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 3. Data Hasil Analisis Tanah (Lahan Agrotechnopark Jubung)

59

Komponen Kadar
pH tanah 4,55
N (%) total 0,35
P (ppm) tersedia 3,00
K (ppm) tersedia 293
C (%) 1,78

(Hasil Analisis Laboratorium Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Jember, 2016)

Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah (Balai Penelitian Tanah, 2009)

Nilai
Sangat ¥ A Sangat
rendah Rendah Sedang Tinggi tinpgi
C (%) <1 1-2 2-3 3-5 >5
N (%) <0,1 0,1-0,2 0,21-0,5 0,75 >0,75
P (ppm) 1 2 3 9 13
K (ppm) 8 12 21 36 58
At Masam Agak Netral Agal‘< Alkalis
masam masam alkalis
pH tanah <4.5 4,5-5,5 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8.5
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Lampiran 4. Data Analisis Pupuk Kandang Sapi

60

Parameter Hasil Uji
N Total 1.57 %
P,0s 1.98 %
K,0O 1.59 %
CaO 255 %
MgO 1.25 %
C-Organik 2427 %
BO 41.84 %
C/N Ratio 1545 %
pH 8.05
Kadar Air 1295 %

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Tanah, Politeknik Jember, 2016.
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

5.1 Foto Kegiatan Penelitian
a. Persiapan Lahan

Gambar 1. Pembuatan petak-petak lahan Gambar 2. Pemasangan label/penanda setiap

petak perlakuan

b. Persemaian

Gambar 3. Penyemaian benih padi Gambar 4. Bibit Padi siap tanam (21 hari
setelah semai)

c. Penanaman

Gambar 5. Penanaman bibit Padi ke ahan Gambar 6. Tanaman Padi umur 1 MST

d. Pemeliharaan
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: S0 2 - n --\ = e 4 Y ! .\ ;
Gambar 7. Penyulaman tanaman padi (1-2 Gambar 8. Penyiangan gulma
MST)

e. Panen

Gambar 9. Pemanenan Padi dengan abar 10. Hasil Tanaman padi

mengambil seluruh bagian (Ciherang, IR 64, Inpari 13,
tanaman Inpari 30 Ciherang Sub 1)

5.2 Foto Pertumbuhan Tanaman

Gambar 11. Pertumbuhan tanaman Padi Gambar 12. Tanaman Padi mulai
muncul malai
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Gambar 13. Pengaruh dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman padi
(Ciherang)

(IR 64)

\\ ‘ . "
Gambar 15. Pengaruh dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman padi
(Inpari 13)
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Gambar 16. Pengaruh dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman padi
(Inpari 30 Ciherang Sub 1)

5.3 Hasil Tanaman Padi

Gambar 17. Pengaruh dosis pupuk organik Gambar 18. Pengaruh dosis pupuk organik
terhadap hasil tanaman padi terhadap hasil tanaman padi
(Ciherang) (IR 64)

o I
Gambar 19. Pengaruh dosis pupuk organik Gambar 20. Pengaruh dosis pupuk organik

terhadap hasil tanaman padi terhadap hasil tanaman padi
(Inpari 13) (Inpari 30 Ciherang Sub 1)
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Lampiran 6. Analisis Ragam Pertumbuhan dan Hasil Padi

6.1.a Data Tinggi Tanaman (cm)

65

Perlakuan 1 Ula;ngan 3 Jumlah Rata-rata
01Vl 101.80 107.40 110.60 319.80 106.60
01V2 99.40 110.60 99.80 309.80 103.27
01V3 110.20 119.80 111.00 341.00 113.67
01Vv4 109.40 118.20 108.40 336.00 112.00
02Vl 106.40 113.80 109.40 329.60 109.87
02V2 99.80 112.20  116.60 328.60 109.53
02V3 116.20 113.60 115.20 345.00 115.00
0O2V4 11240 11540 111.00 338.80 112.93
O3V1 106.20 106.40 115.60 328.20 109.40
03V2 98.00 110.20  104.60 312.80 104.27
0O3V3 11540 115.00 120.80 351.20 117.07
O3V4 105.60 101.00 113.00 319.60 106.53
04V1 107.80 10740 112.40 327.60 109.20
04V2 99.60 112.60  101.60 313.80 104.60
04V3 11420 11640 117.80 348.40 116.13
04V4 111.80 109.40 112.60 333.80 111.27
Jumlah 1714.20 1789.40 1780.40 5284.00

6.1.b. Tabel dua arah Faktor O dan V

Faktor O Vi Vfaktor \; 3 Va4 Jumlah Rata-rata
01 319.80 309.80 341.00 336.00 1306.60 108.88
02 329.60 328.60 345.00 338.80 1342.00 111.83
03 32820 312.80 351.20 319.60 1311.80 109.32
04 327.60 313.80 348.40 333.80 1323.60 110.30

Jumlah 1305.20 1265.00 1385.60 1328.20 5284.00

Rata-rata 108.77 10542 11547 110.68 110.08
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6.1.c. Analisis Ragam Tinggi Tanaman

Sumber db Jumlah  Kuadrat F-hitung F-tabel

Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Ulangan 2 210.80 105.40 5.55 * 3.32 5.39
Perlakuan 15 816.84 54.46 2.87 ** 2.01 2.70
O (pupuk) 3 61.65 20.55 1.08 ns 2.92 4.51
V (varietas) 3 634.22 211.41 11.13 ** 2.92 4.51
OoxV 9 120.97 13.44 0.71 ns 2.21 3.07
Galat 30 569.71 18.99

Total 47 1597.35

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
CV =3.96%

6.1.d Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Varietas) Terhadap Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata-rata Jarak SSR 5% UJD 5%
Vi 110.68 1
V2 105.42 2 2.89 3.64
V3 115.47 3 3.04 3.82
V4 110.68 4 3.12 3.92

Perlakuan Rata-rata 105.42 108.77 110.68 115.47 Notasi

V2 105.42 0.00 3.35 5.26 10.05 v
AV 108.77 0.00 1.91 6.70 be
V4 110.68 0.00 4.79 b
V3 115.47 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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6.2.a Data Jumlah Anakan
Perlakuan Hasil Jumlah Rata-rata
UL.1 UL.2 UL.3
01Vl 18.75 21.00 19.20 58.95 19.65
01V2 20.40 25.40 24.00 69.80 23.27
01V3 24.40 22.00 20.20 66.60 22.20
01VvV4 18.75 23.00 17.20 58.95 19.65
02Vl 21.60 22.60 18.40 62.60 20.87
02Vv2 22.60 24.00 24.00 70.60 23.53
02V3 20.40 20.40 22.20 63.00 21.00
0O2V4 21.00 24.20 19.60 64.80 21.60
0O3V1 19.40 19.80 23.60 62.80 20.93
03V2 25.00 27.80 25.60 78.40 26.13
0O3V3 20.60 19.80 23.40 63.80 2 INZ%
0O3V4 20.40 20.80 24.00 65.20 21.73
04V1 20.60 24.00 21.20 65.80 21.93
04V2 26.80 25.40 30.20 82.40 27.47
04V3 20.80 23.40 20.20 64.40 21.47
04V4 24.40 22.80 21.40 68.60 22.87
Jumlah 34590 366.40 354.40 1066.70 355.57
6.2.b Tabel Dua Arah Faktor O dan V
Faktor O Vi VzFaktor‘\; 3 va Jumlah  Rata-rata
01 58.95 69.80 66.60 58.95 254.30 21.19
02 62.60 70.60 63.00 64.80 261.00 2185
03 62.80 78.40 63.80 65.20 270.20 22.52
04 65.80 82.40 64.40 68.60 281.20 23.43
Jumlah 250.15 301.20 257.80  257.55 1066.70
Rata-rata 20.85 25.10 21.48 21.46 22.22
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Sumber Jumlah Kuadrat . F tabel
F-hitung

Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Ulangan 2 13.26 6.63 1.76 ns 3.32 5.39
Perlakuan 15 199.34 13.29 352 ** 2.01 2.70
O (pupuk) 3 34.06 11.35  3.01 * 2.92 4.51
V (varietas) 3 135.59 4520 11.99 ** 2.92 4.51
OoxV 9 29.68 330 0.87 ns 2.21 3.07
Galat 30 113.10 3.77

Total 47 325.70

Keterangan :  ns = berbeda tidak nyata

* = berbeda nyata

** = berbeda sangat nyata

CV=874%

6.2.d Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Varietas) Terhadap Jumlah Anakan

Perlakuan Rata-rata SSR 5%  Jarak UJD 5%

Vi 20.85 1

V2 25.10 2.89 2 1.62

V3 21.46 3.04 3 1.70

\Z! 21.48 3.12 4 1.75

Perlakuan Rata-rata 20.85 2146 21.48 25.10 Notasi

Vi 20.85 0.00 0.62 0.64 4.25 b
V4 21.46 0.00 0.02 3.64 b
V3 21.48 0.00 3.62 b
V2 25.10 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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6.2.¢ Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Terhadap Jumlah

Anakan
Perlakuan Rata-rata SSR 5% Jarak UJD 5%
01 21.19 1
02 21.75 2.89 2 1.62
03 22.52 3.04 3 1.70
04 23.43 3.12 4 1.75
Perlakuan Rata-rata 21.19 21.75 22.52 23.43 Notasi
o1 21.19 0.00 0.56 1.33 2.24 b
02 21.75 0.00 0.77 1.68 ab
03 22.52 0.00 0.92 ab
04 23.43 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf

5%.
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Perlakuan Hasil Jumlah Rata-rata
UL. 1 UL. 2 UL.3
O1V1 262.00 258.00 214.00 734.00 244.67
01V2 259.20 286.60 235.20 781.00 260.33
01V3 245.80 246.00 253.80 745.60 248.53
01V4 292.80 253.20 218.80 764.80 254.93
(OVAVA 271.00 287.20 202.00 760.20 253.40
0o2v2 247.60 251.60 213.20 712.40 237.47
02V3 231.40 250.80 184.40 666.60 222.20
02v4 270.40 331.60 278.00 880.00 293.33
0O3V1 262.20 216.40 245.60 724.20 241.40
03V2 208.80 251.60 284.60 745.00 248.33
03V3 239.20 227.80 265.60 732.60 244.20
03V4 299.80 254.00 317.40 871.20 290.40
04V1 274.00 264.80 242.60 781.40 260.47
04V2 211.00 290.40 316.80 818.20 272.73
04V3 197.00 213.00 213.00 623.00 207.67
04V4 353.80 277.00 281.80 912.60 304.20
Jumlah 4126.00 4160.00 3966.80 12252.80
6.3.b Tabel Dua arah Faktor O dan V

Faktor V Rata-

Faktor O V1 V2 V3 va Jumlah Rata

Ol 734.00 781.00 745.60 764.80 3025.40 252.12

02 760.20 71240  666.60 880.00 3019.20  251.60

03 724.20 745.00 732.60 871.20 3073.00 256.08

04 781.40 818.20 623.00 912.60 3135.20 261.27

Jumlah 2999.80 3056.60 2767.80 3428.60 12252.80
Rata-rata 249.98 254.72  230.65 285.72 255.27
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6.3.c Analisis Ragam Berat Brangkasan Basah

Sumber Jumlah  Kuadrat F-hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah F 5% F1%
Ulangan 2 1329.73 664.86 0.64 ns 3.32 5.39
Perlakuan 15 28907.44 1927.16 1.86 ns 2.01 2.70
O (pupuk) 3 720.41 240.14 023 ns 292 4.51
V (varietas) 3 18736.79  6245.60 6.03 ** 292 4.51
OxV 9 9450.25 1050.03 1.01 ns 221 3.07
Error/Galat 30 31055.18 1035.17
Total 47 61292.35

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
CV =12.60%

6.3.d Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Varietas) Terhadap Brangkasan Basah

Perlakuan Rata-rata SSR 5% Jarak UJD 5%
Vi1 249.98 1
V2 254.72 2.89 ) 26.84
V3 230.65 3.04 3 28.24
V4 285.72 3.12 4 28.98

Perlakuan Rata-rata 230.65 249.98 254.72 285.72 Notasi

V3 230.65 0.00 1933 24.07 55.07 b
Vi 249.98 0.00 4.73 35.73 b
V2 254.72 0.00 31.00 b
V4 285.72 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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Perlakuan Hasil Jumlah Rata-Rata
UL. 1 UL. 2 UL.3
01Vl 98.80 99.40 85.00 283.20 94.40
01V2 89.40 89.00 88.60 267.00 89.00
01V3 96.40 103.80 108.60 308.80 102.93
01VvV4 93.80 110.80 91.40 296.00 98.67
(OYAYA 106.80 101.00 82.80 290.60 96.87
02Vv2 96.20 93.40 101.00 290.60 96.87
02V3 106.20 112.80 96.00 315.00 105.00
02V4 109.40 106.40 108.20 324.00 108.00
O3V1 97.00 98.80 100.60 296.40 98.80
03V2 86.00 110.00 109.40 305.40 101.80
O3V3 114.80 96.40 115.00 326.20 108.73
O3Vv4 101.80 106.60 124.00 332.40 110.80
04V1 113.20 116.40 98.80 328.40 109.47
04V2 96.80 99.60 114.00 310.40 103.47
04V3 94.80 108.00 98.00 300.80 100.27
04V4 118.40 107.40 111.00 336.80 112.27
Jumlah 1619.80 1659.80 1632.40 4912.00 1637.33
6.4.b Tabel Dua Arah Berat Berangksan Kering
Faktor O Vi ‘P]‘:ktor VV 3 va Jumlah Rata-Rata
o1 283.20 267.00 308.80 296.00 1155.00 96.25
02 290.60 290.60 315.00 324.00 1220.20 101.68
03 296.40 305.40 326.20 33240 1260.40 105.03
04 32840 31040 300.80 336.80 1276.40 106.37
Jumlah 1198.60 1173.40 1250.80 1289.20 4912.00
Rata-rata 99.88 97.78 10423 10743 102.33
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Sumber Jumlah Kuadrat F- F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah hitung F5% F1%
Ulangan 2 52.28 26.14 0.35 ns 3.32 5.39
Perlakuan 15 1902.11 126.81 1.69 ns 2.01 2.70
O (pupuk) 3 731.85 24395 324 * 2.92 4.51
V (varietas) 3 67590 22530 299 * 2.92 4.51
OxV 9 49436 5493 0.73 ns 221 3.07
Galat 30 2257.08 75.24
Total 47 4211.47

Keterangan :  ns = berbeda tidak nyata

* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
CV=2848%

6.4.d Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Varietas) Terhadap Berat Brangkasan

Kering
Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
\"2! 99.88 1
V2 97.78 2.89 2 7.24
V3 104.23 3.04 3 7.61
V4 107.43 3.12 4 7.81
Perlakuan Rata-Rata 97.78 99.88 104.23 107.43 Notasi
V2 97.78 0.00 2.10 6.45 9.65 b
V1 99.88 0.00 4.35 7.55 ab
V3 104.23 0.00 3.20 ab
V4 107.43 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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6.4.e Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Terhadap Berat
Brangkasan Kering

Perlakuan Rata-rata SSR 5% Jarak UuJD 5%
Ol 96.25 1
02 101.68 2.89 2 7.24
03 105.03 3.04 3 7.61
04 106.37 3.12 4 7.81

Perlakuan Rata-rata 96.25 101.68 105.03 106.37 Notasi

01 96.25 0.00 5.43 8.78 10.12 b
02 101.68 0.00 3.35 4.68 ab
O3 105.03 0.00 1.33 a
04 106.37 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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Perlakuan Hasil Jumlah Rata-rata
UL. 1 UL. 2 UL.3
O1V1 18.25 19.80 16.40 54.45 18.15
01V2 18.50 20.40 22.60 61.50 20.50
01V3 22.80 18.40 18.80 60.00 20.00
01V4 18.00 20.25 16.20 54.45 18.15
(OVAYA 21.50 21.80 17.70 61.00 20.33
0o2v2 20.00 21.60 17.75 59.35 19.78
02V3 18.75 1920 18.80 56.75 18.92
02Vv4 20.75 24.10 19.50 64.35 21.45
0O3V1 17.60 15.00 19.50 52.10 17.37
03V2 24.67 27.50 24.80 76.97 25.66
03V3 20.10 19.00 22.70 61.80 20.60
03V4 18.80 19.00 21.60 59.40 19.80
04V1 20.50 22.40 19.80 62.70 20.90
04V2 24.60 25.00 28.60 78.20 26.07
04V3 19.00 20.40 18.00 57.40 19.13
04V4 21.60 21.20 20.20 63.00 21.00
Jumlah 32542 335.05 32295 983.42 327.81
6.5.b Tabel dua arah Faktor O dan V
Faktor O Hakto e Jumlah Rata-rata
V1 V2 V3 V4
01 54.45 61.50 60.00 5445  230.40 19.20
02 61.00 59.35 56.75 64.35 241.45 20.12
03 52.10 76.97 61.80 5940  250.27 20.86
04 62.70 78.20 57.40 63.00 261.30 21.78
Jumlah 230.25 276.02 23595 241.20 983.42
Rata-rata 19.19 23.00 19.66 20.10 20.49
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Sumber Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah F 5% F1%
Ulangan 2 5.11 255 074 tm 332 5.39
Perlakuan 15 256.25 17.08 496 ** 201 2.70
O (pupuk) 3 43.03 1434 417 * 2092 4.51
V (varietas) 3 106.10 3537 10.28 ** 292 451
OxV 9 107.13 11.90 346 ** 291 3.07
Galat 30 103.23 3.44
Total 47 364.59

Keterangan :  ns = berbeda tidak nyata

* = berbeda nyata

** = berbeda sangat nyata
CV=9.05%

6.5.d.1 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Varietas) Pada Taraf Faktor O1 (Kontrol)

Yang Sama Terhadap Jumlah Malai pPer Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
01Vl 18.15 1
01Vv2 20.50 2.89 2 3.10
01V3 20.00 3.04 3 3.26
0O1Vv4 18.15 3.12 4 3.34

Perlakuan Rata-Rata 18.15 18.15 20.00 20.50 Notasi

0O1Vv4 18.15 0.00 0.00 1.85 2.35 a
01Vl 18.15 0.00 1.85 2.35 a
01V3 20.00 0.00 0.50 a
01Vv2 20.50 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.5.d.2 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Varietas) Pada Taraf Faktor O2 (Dosis 5
Ton/Ha) Yang Sama Terhadap Jumlah Malai Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
(OVAVA 20.33 1
02Vv2 19.78 2.89 2 3.10
02V3 18.92 3.04 3 3.26
O2Vv4 21.45 312 4 3.34
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Perlakuan Rata-Rata 18.92 19.78 20.33 21.45 Notasi

0o2v3 18.92 0.00 0.87 1.42 2.53 a
0o2v2 19.78 0.00 0.55 1.67 a
O2Vl1 20.33 0.00 1.12 a
o2v4 21.45 0.00 a
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan
taraf 5%.

6.5.d.3 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Macam Varietas) Pada Taraf Faktor O3
(Dosis 10 Ton/Ha) Yang Sama Terhadap Jumlah Malai Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
03Vl 17.37 1
0O3V2 25.66 2.89 2 3.10
0O3V3 20.60 3.04 3 3.26
O3V4 19.80 312 4 3.34

Perlakuan Rata-Rata 17.37 19.80 20.60 25.66 Notasi

O3Vl 17.37 0.00 243 3.23 8.29 b
O3Vv4 19.80 0.00 0.80 5.86 b
O3V3 20.60 0.00 5.06 b
0O3V2 25.66 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.5.d.4 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Macam Varietas) Pada Taraf Faktor O4
(Dosis 15 Ton/Ha) Yang Sama Terhadap Jumlah Malai Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
04V1 20.90 1
04V2 26.07 2.89 2 3.10
04V3 19.13 3.04 3 3.26
04Vv4 21.00 312 4 3.34

Perlakuan Rata-Rata 19.13 20.90 21.00 26.07 Notasi

04V3 19.13 0.00 1.77 1.87 6.93 b
04V1 20.90 0.00 0.10 5.17 b
04V4 21.00 0.00 5.07 b
04V2 26.07 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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6.5.d.5 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V1 (Varietas Ciherang) Yang Sama Terhadap Jumlah Malai Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak uJD 5%
O1V1 18.15 1
o2Vl 20.33 2.89 2 3.10
O3Vl 17.37 3.04 3 3.26
04Vl 20.90 3.12 4 3.34

Perlakuan Rata-Rata 17.37 18.15 20.33  20.90 Notasi

0O3V1 17.37 0.00 0.78 2.97 3.53 b
0O1V1 18.15 0.00 2.18 2.75 ab
0o2V1 20.33 0.00 0.57 ab
04V1 20.90 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.5.d.6 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V2 (Varietas IR 64) Yang Sama Terhadap Jumlah Malai Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
01Vv2 20.50 1
02v2 19.78 2.89 2 3.10
03V2 25.66 3.04 3 3.26
04V2 26.07 3.12 4 3.34

Perlakuan Rata-Rata 19.78 20.50 25.66 26.07 Notasi

0o2v2 19.78 0.00 0.72 5.87 6.28 b
01Vv2 20.50 0.00 5.16 5.57 b
O3V2 25.66 0.00 0.41 a
04V2 26.07 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.5.d.7 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V3 (Varietas Inpari 30) Yang Sama Terhadap Jumlah Malai Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
O1V3 20.00 1
0o2Vv3 18.92 2.89 2 3.10
03V3 20.60 3.04 3 3.26
04V3 19.13 312 4 3.34
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Perlakuan Rata-Rata 18.92 19.13 20.00 20.60 Notasi
0o2V3 18.92 0.00 0.22 1.08 1.68 a
04V3 19.13 0.00 0.87 1.47 a
O1V3 20.00 0.00 0.60 a
03V3 20.60 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.5.d.8 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V4 (Varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1) Yang Sama Terhadap Jumlah
Malai Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
O1v4 18.15 1
0O2V4 21.45 2.89 2 3.10
O3Vv4 19.80 3.04 3 3.26
04V4 21.00 3.12 4 3.34

Perlakuan Rata-Rata 18.15 19.80 21.00 21.45 Notasi

0O1Vv4 18.15 0.00 1.65 2.85 3.30 a
0O3V4 19.80 0.00 1.20 1.65 a
04V4 21.00 0.00 0.45 a
02V4 21.45 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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Hasil
Perlakuan UL 1 UL.2 UL3 Jumlah Rata-Rata
O1V1 190.20 186.00 166.60 542.80 180.93
01Vv2 141.60 138.60 144.80 425.00 141.67
0O1V3 209.40 199.60 192.20 601.20 200.40
O1Vv4 179.80 206.00 188.20 574.00 191.33
O2V1 181.80 186.80 159.80 528.40 176.13
02v2 133.20 126.40 192.00 451.60 150.53
0O2V3 234.60 229.60 218.80 683.00 227.67
02Vv4 190.60 177.40 173.60 541.60 180.53
O3Vl 165.60 169.80 176.00 511.40 170.47
03V2 154.00 140.60 150.20 444 .80 148.27
0O3V3 255.40 215.00 212.40 682.80 227.60
O3Vv4 192.60 191.40 190.60 574.60 191.53
04V1 191.20 166.60 186.00 543.80 181.27
04V2 156.80 144.80 149.60 451.20 150.40
04V3 205.40 239.60 202.60 647.60 215.87
04V4 211.20 163.20 188.00 562.40 187.47
Jumlah 299340 2881.40 2891.40 8766.20
6.6.b Tabel Dua Arah Faktor O Dan V
Faktor V Rata-
Faktor O Vi 2 V3 va Jumlah Rata
01 542.80 425.00 601.20 574.00 2143.00 178.58
02 528.40 451.60 683.00 541.60 2204.60 183.72
03 511.40 44480 682.80 574.60 2213.60  184.47
04 543.80 45120 647.60 562.40 2205.00 183.75
Jumlah 2126.40 1772.60 2614.60 2252.60 8766.20
Rata-rata 177.20 147.72 217.88 187.72 182.63



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

81

6.6.c Analisis Ragam Jumlah Gabah Per Malai

Sumber Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel

Keragaman Kuadrat Tengah 59, 1%
Ulangan 2 480.17 240.08 0.97 ns 3.32 5.39
Perlakuan 15 32329.65 2155.31 8.75 ns 2.01 2.70
O (pupuk) 3 266.21 88.74 0.36 ns 2.92 451
V (varietas) 3 30205.17 10068.39  40.86 ** 292 4.51
OxV 9 1858.27 206.47 0.84 ns 2.21 3.07
Galat 30 7392.74 246.42

Total 47  40202.56

Keterangan :  ns = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
CV =8.60%

6.6.d Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Varietas) Terhadap Jumlah Gabah Total Per

Malai

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
Vi 177.20 1
V2 147.72 2.89 2 13.10
V3 217.88 3.04 3 13.78
V4 187.72 3.12 4 14.14

Perlakuan Rrata-Rata 147.72 177.20 187.72 217.88 Notasi

V2 147.72 0.00 29.48 40.00 70.17 C
Vi 177.20 0.00 10.52 40.68 b
V4 187.72 0.00 30.17 b
V3 217.88 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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Perlakuan Hasil Jumlah Rata-Rata
UL. 1 UL. 2 UL.3
O1V1 158.20 152.80 144.60 455.60 151.87
01V2 127.20 128.80 129.80 385.80 128.60
01V3 166.20 161.20 157.20 484.60 161.53
01V4 153.60 182.40 159.00 495.00 165.00
02Vl 157.00 153.80 135.60 446.40 148.80
02v2 120.40 114.40 159.60 394.40 131.47
02V3 182.60 185.60 184.80 553.00 184.33
02V4 142.80 143.00 129.40 415.20 138.40
0O3V1 138.80 146.80 150.00 435.60 145.20
03V2 143.40 129.80 132.00 405.20 135.07
03V3 214.00 167.00 153.60 534.60 178.20
03V4 166.60 152.20 161.80 480.60 160.20
04V1 164.20 146.20 162.20 472.60 157.53
04V2 130.00 129.60 139.40 399.00 133.00
04V3 171.00 183.60 163.60 518.20 172.73
04V4 172.60 127.00 148.80 448.40 149.47
Jumlah 2508.60 2404.20 2411.40 7324.20 2441.40
6.7.b Tabel Dua Arah Faktor O Dan V

Faktor O Vi ‘P]‘;ktor VV 3 va Jumlah Rata-Rata
01 455.60 385.80 484.60 495.00 1821.00 151.75
02 446.40 394.40 553.00 415.20 1809.00 150.75
03 435.60 405.20 534.60 480.60 1856.00 154.67
04 472.60 399.00 518.20 448.40 1838.20 153.18

Jumlah 1810.20  1584.40 2090.40 1839.20 7324.20

Rata-rata 150.85 132.03 17420 153.27 152.59
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6.7.c Analisis Ragam Jumlah Gabah Isi Per Malai

Sumber Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel

Keragaman Kuadrat Tengah 59, 1%
Ulangan 2 424.98 21249  1.14 ns 3.32 5.39
Perlakuan 15 13136.30 875.75 471 ** 201 2.70
O (pupuk) 3 105.07 3502 0.19 ns 292 4.51
V (varietas) 3 10716.65 357222 19.23 ** 292 451
OxV 9 2314.58 257.18 1.38 ns 221 3.07
Error/Galat 30 5573.63 185.79
Total 47 19134.91

Keterangan :  ns = berbeda tidak nyata

* = berbeda nyata

** = berbeda sangat nyata

CV =28.93%

6.7.d Uji Duncan Faktor V (Varietas) Terhadap Jumlah Gabah Isi Per Malai

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
Vi 150.85 1
V2 132.03 2.89 2 11.37
V3 174.20 3.04 3 11.96
V4 153.27 3.12 4 12.28
Perlakuan Rata-Rata  132.03  150.85 153.27 174.20 Notasi
V2 132.03 0.00 18.82 21.23 42.17 c
V1 150.85 0.00 2.42 23.35 b
V4 153.27 0.00 20.93 b
V3 174.20 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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6.8.a Data Berat Gabah Per Rumpun (gram)

84

Perlakuan Hasil Jumlah Rata-Rata
UL. 1 UL. 2 UL.3
O1V1 60.07 56.07 50.64 166.78 55.59
01V2 53.07 46.08 65.01 164.16 54.72
01V3 70.20 58.07 66.06 194.33 64.78
01V4 58.04 78.07 60.36 196.47 65.49
02Vl 67.08 74.43 57.09 198.60 66.20
02v2 52.98 54.15 43.78 150.91 50.30
02V3 79.56 70.07 57.92 207.55 69.18
02V4 65.58 65.42 62.07 193.07 64.36
0O3V1 46.77 50.77 56.82 154.36 51.45
03V2 61.71 69.93 69.05 200.69 66.90
03V3 76.85 55.33 74.35 206.53 68.84
03V4 60.65 61.99 66.99 189.63 63.21
04V1 72.69 75.75 61.50 209.94 69.98
04V2 54.53 59.66 76.63 190.82 63.61
04V3 62.58 70.36 55.60 188.54 62.85
04V4 54.13 59.71 61.71 175.55 58.52
Jumlah 996.49 1005.86 985.58 2987.93 995.98
6.8.b Tabel Dua Arah Faktor O Dan V
Faktor O Vi ‘lj;ktor VV 3 va Jumlah Rata-Rata

o1 166.78 164.16 194.33 196.47 721.74 60.15
02 198.60 150.91 207.55 193.07 750.13 62.51
03 154.36 200.69 206.53 189.63 751.21 62.60
04 209.94 190.82 188.54 175.55 764.85 63.74

Jumlah 729.68 706.58 796.95 754.72 2987.93

Rata-rata 60.81 58.88 66.41 62.89 62.25
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6.8.c Analisis Ragam Berat Gabah Per Rumpun
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Sumber Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel

Keragamn Kuadrat Tengah 5% 1%
Ulangan 2 12.88 6.44 0.10 ns 332 5.39
Perlakuan 15 1761.51 117.43  1.85 ns 201 2.70
O (pupuk) 3 82.02 2734 043 ns 2092 4.51
V (varietas) 3 374.03 124.68 197 ns 2092 4.51
OxV 9 1305.46 145.05 229 * 9291 3.07
Galat 30 1901.82 63.39

Total 47 3676.20

Keterangan :  ns = berbeda tidak nyata

* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
CV=12,79 %

6.8.d.1 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Macam Varietas) Pada Taraf Faktor O1
(Kontrol) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
01Vl 55.59 1
0o1Vv2 54.72 2.89 2 13.28
01V3 64.78 3.04 3 13.97
01V4 65.49 3.12 4 14.34

Perlakuan Rata-Rata 54.72 55.59 64.78 65.49 Notasi

01Vv2 54.72 0.00 0.87 10.06  10.77 a
O1V1 55.59 0.00 9.19 9.90 a
01V3 64.78 0.00 0.71 a
01V4 65.49 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.8.d.2 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Macam Varietas) Pada Taraf Faktor O2
(Dosis 5 Ton/Ha) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
(OVAVA 66.20 1
0o2v2 50.30 2.89 2 13.28
0o2Vv3 69.18 3.04 3 13.97
02v4 64.36 3.12 4 14.34
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Perlakuan  Rata-Rata  50.30 64.36 66.20 69.18  Notasi
02v2 50.30 0.00 14.06 1590 18.88 b
02v4 64.36 0.00 1.84 4.82 a
02Vl 66.20 0.00 2.98 a
0o2v3 69.18 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.8.d.3 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Varietas) Pada Taraf Faktor O3 (Dosis 10
Ton/Ha) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%

O3Vl 51.45 1

03V2 70.23 2.89 2 13.28
0O3V3 68.84 3.04 3 13.97
0O3V4 63.21 312 4 14.34

Perlakuan Rata-Rata 51.45 63.21 66.90 68.84 Notasi

O3Vl 51.45 0.00 11.76 15.45 17.39 b
O3V4 63.21 0.00 3.69 5.63 ab
0O3V2 66.90 0.00 1.94 a
03V3 68.84 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.8.d.4 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Macam Varietas) Pada Taraf Faktor O4
(Dosis 15 Ton/Ha) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UuJD 5%
04V1 69.98 1
04V2 63.61 2.89 2 13.28
04V3 62.85 3.04 3 13.97
04V4 58.52 3.12 4 14.34

Perlakuan Rata-Rata 58.52 62.85 63.61 69.98 Notasi
04V4 58.52 0.00 4.33 5.09 11.46 a
04V3 62.85 0.00 0.76 7.13 a
04V2 63.61 0.00 6.37 a
04V1 69.98 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

87

6.8.d.5 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V1 (Varietas Ciherang) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
O1V1 55.59 1
(OPAVA 66.20 2.89 2 13.28
O3Vl 51.45 3.04 3 13.97
04V1 69.98 3.12 4 14.34

Perlakuan Rata-Rata 51.45 55.59 66.20 69.98 Notasi

0O3V1 51.45 0.00 4.14 14.75  18.53 c
O1V1 55.59 0.00 10.61 14.39 bc
(OVAYA 66.20 0.00 3.78 ab
04V1 69.98 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.8.d.6 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V2 (Varietas IR 64) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
01Vv2 54.72 1
02v2 50.30 2.89 2 13.28
0O3V2 70.23 3.04 3 13.97
04V2 63.61 3.12 4 14.34

Perlakuan Rata-Rata 50.30 54.72 63.61 66.90 Notasi

0o2v2 50.30 0.00 4.42 13.31 16.60 b
01Vv2 54.72 0.00 8.89 12.18 b
04V2 63.61 0.00 3.29 ab
0O3V2 66.90 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.8.d.7 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V3 (Varietas Inpari 30) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
01V3 64.78 1
02V3 69.18 2.89 2 13.28
0O3V3 68.84 3.04 3 13.97
04V3 62.85 312 4 14.34
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Perlakuan  Rata-Rata  62.85 64.78 68.84  69.18 Notasi
04V3 62.85 0.00 1.93 5.99 6.33 a
Ol1V3 64.78 0.00 4.06 4.40 a
03V3 68.84 0.00 0.34 a
0o2v3 69.18 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.8.d.8 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V4 (Varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1) Yang Sama Terhadap Berat

Gabah Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
0O1v4 65.49 1
02V4 64.36 2.89 2 13.28
O3V4 63.21 3.04 3 13.97
04V4 58.52 312 4 14.34

Perlakuan Rata-Rata 58.52 63.21 64.36 65.49 Notasi

04V4 58.52 0.00 4.69 5.84 6.97 a
03V4 63.21 0.00 1.15 2.28 a
02V4 64.36 0.00 1.13 a
0O1V4 65.49 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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6.9.a Data Berat Gabah Isi per Rumpun (gram)
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Perlakuan Hasil Jumlah Rata-Rata
UL. 1 UL. 2 UL.3
01Vl 57.03 52.04 47.03 156.10 52.03
01V2 50.04 43.05 62.04 155.12 51.71
01V3 66.03 53.04 62.04 181.10 60.37
01V4 54.03 73.04 56.77 183.83 61.28
02Vl 62.04 69.35 54.03 185.43 61.81
02Vv2 48.55 51.57 40.56 140.68 46.89
02V3 74.53 65.03 52.44 191.99 64.00
0O2V4 60.56 60.35 58.04 178.95 59.65
O3V1 41.53 46.75 53.79 142.07 47.36
0O3V2 59.03 65.58 64.03 188.64 62.88
0O3V3 7034 50.77 69.08 190.15 63.38
0O3Vv4 55.67 57.68 61.74 175.08 58.36
04V1 69.01 70.15 58.36 197.52 65.84
04V2 50.56 56.58 72.68 179.82 59.94
04V3 57.57 64.57 50.58 172.71 57.57
04V4 50.13 54.56 55.68 160.36 53.45
Jumlah 926.61 934.10 918.84 2779.55 926.52
6.9.b Tabel Dua Arah Faktor O Dan V
Faktor O Yaldor ¥, Jumlah Rata-Rata
V1 V2 V3 V4
01 156.10 155.12 181.10 183.83 676.15 56.35
02 185.43 140.68 19199 178.95 697.05 58.09
03 142.07 188.64 190.15 175.08 695.94 57.99
04 197.52 179.82 17271 160.36 710.41 59.20
Jumlah 681.11 664.26 698.23 735.95 2779.55
Rata-rata 56.76 55.36 61.33 58.19 57.91
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6.9.c Analisis Ragam Berat Gabah Isi Per Rumpun

Sumber Jumlah  Kuadrat .. fung F-tabel

Keragaman Kuadrat Tengah IIA 1%
Ulangan 2 7.27 3.64 0.06 ns 3.32 5.39
Perlakuan 15 1560.65  104.04 1.76 ns 2.0l 2.70
O (pupuk) 3 49.80  16.60 028 ns 292 4.51
V (varietas) 3 235.46 78.49 1.32 ns 292 4.51
OxV 9 127539 141.71 239 * 221 3.07
Galat 30 1777.26 59.24

Total 47 3345.19

Keterangan :  ns = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
CV =13,29%

6.9.d.1 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Varietas) Pada Taraf Faktor O1 (Kontrol)
Yang Sama Terhadap Berat Gabah Isi Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
01Vl 52.03 1
01Vv2 51.71 2.89 2 12.84
O1V3 60.37 3.04 3 13.51
01V4 61.28 3.12 4 13.86

Perlakuan Rata-Rata 51.71 52.03 60.37 61.28 Notasi

Oo1v2 51.71 0.00 0.32 8.66 9.57 a
01Vl 52.03 0.00 8.34 9.24 a
01V3 60.37 0.00 0.91 a
O1Vv4 61.28 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.9.d.2 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Macam Varietas) Pada Taraf Faktor O2
(Dosis 5 ton/ha) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Isi Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
O2Vl1 61.81 1
0o2v2 46.89 2.89 2 12.84
0o2Vv3 64.00 3.04 3 13.51
O2V4 59.65 312 4 13.86
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Perlakuan Rata-Rata  46.89 59.65 61.81 64.00 Notasi
0o2Vv2 46.89 0.00 12.76 1491 17.10 b
0O2V4 59.65 0.00 2.16 4.35 ab
O2Vl1 61.81 0.00 2.19 a
0o2V3 64.00 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf

5%.

6.9.d.3 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (macam varietas) pada taraf Faktor O3
(dosis 10 ton/ha) yang sama terhadap Berat Gabah Isi per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
O3V1 47.36 1
03V2 66.21 2.89 ) 12.84
0O3V3 63.38 3.04 3 13.51
O3V4 58.36 3.12 4 13.86
Perlakuan Rata-Rata 47.36 58.36 62.88 63.38 Notasi
0O3V1 47.36 0.00 11.01 15.52 16.03 b
03V4 58.36 0.00 4.52 5.02 ab
03V2 62.88 0.00 0.50 a
03V3 63.38 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf

5%.

6.9.d.4 Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Macam Varietas) Pada Taraf Faktor O4
(Dosis 15 ton/ha) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Isi Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
04V1 65.84 1
04V2 59.94 2.89 2 12.84
04V3 57.57 3.04 3 13.51
04V4 53.45 3.12 4 13.86
Perlakuan Rata-Rata 53.45 57.57 59.94 65.84 Notasi
04V4 53.45 0.00 4.12 6.49 12.38 a
04V3 57.57 0.00 2.37 8.27 a
04V2 59.94 0.00 5.90 a
04V1 65.84 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf

5%.
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6.9.d.5 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V1 (Varietas Ciherang) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Isi Per

Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UuJD 5%
01Vl 52.03 1
(OYAYA 61.81 2.89 2 12.84
0O3V1 47.36 3.04 3 13.51
04V1 65.84 3.12 4 13.86

Perlakuan Rata-Rata 47.36 52.03 61.81 65.84 Notasi

0O3Vl1 47.36 0.00 4.68 14.45 18.48 b
O1V1 52.03 0.00 9.78 13.81 ab
0o2V1 61.81 0.00 4.03 a
04V1 65.84 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.9.d.6 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V2 (Varietas IR 64) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Isi Per Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
01V2 51.71 1
02Vv2 46.89 2.89 2 12.84
03V2 66.21 3.04 3 13.51
04V2 59.94 3.12 4 13.86

Perlakuan Rata-Rata 46.89 51.71 59.94 62.88 Notasi

0o2v2 46.89 0.00 4.81 13.05 15.99 b
01Vv2 51.71 0.00 8.23 11.17 ab
04V2 59.94 0.00 2.94 ab
03V2 62.88 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.9.d.7 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V3 (Varietas Inpari 30) Yang Sama Terhadap Berat Gabah Isi Per

Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
01V3 60.37 1
0o2Vv3 64.00 2.89 2 12.84
0O3V3 63.38 3.04 3 13.51
04V3 57.57 3.12 4 13.86
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Perlakuan Rata-Rata 57.57 60.37 63.38 64.00 Notasi
04V3 57.57 0.00 2.80 5.81 6.43 a
O1V3 60.37 0.00 3.02 3.63 a
03V3 63.38 0.00 0.62 a
0o2Vv3 64.00 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.

6.9.d.8 Uji Duncan Pengaruh Faktor O (Dosis Pupuk Organik) Pada Taraf Faktor
V4 (Varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1) Yang Sama Terhadap Berat

Gabah Per Isi Rumpun
Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%

0O1Vv4 61.28 1

02Vv4 59.65 2.89 2 12.84
03Vv4 58.36 3.04 3 13.51
04V4 53.54 3.12 4 13.86

Perlakuan Rata-Rata 53.45 58.36 59.65 61.28 Notasi

04V4 53.45 0.00 491 6.20 7.82 a
03V4 58.36 0.00 1.29 2.92 a
02V4 59.65 0.00 1.63 a
0O1V4 61.28 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6.10.a Data Berat Gabah Hampa Per Rumpun (gram)

Perlakuan Hasil Jumlah Rata-Rata
UL.1 UL. 2 UL.3
O1V1 3.04 4.03 3.61 10.67 3.56
01V2 3.04 3.03 2.97 9.04 3.01
01V3 4.17 5.03 4.03 13.23 4.41
01V4 4.01 5.04 3.59 12.64 4.21
02Vl 5.04 5.08 3.06 13.17 4.39
0o2v2 4.44 2.58 3.21 10.23 341
02V3 5.04 5.03 5.48 15.55 5.18
02Vv4 5.02 5.07 4.04 14.12 4.71
O3V1 5.24 4.02 3.03 12.29 4.10
03V2 2.68 4.35 5.02 12.05 4.02
03V3 6.55 4.56 5.27 16.38 5.46
03V4 4.98 431 5.25 14.54 4.85
04V1 3.67 5.60 3.15 12.42 4.14
04V2 3.97 3.08 3.96 11.00 3.67
04V3 5.02 5.79 5.02 15.83 5.28
04V4 4.00 5.15 6.04 15.19 5.06
Jumlah 69.87 71.74 66.71 208.32 69.44

6.10.b Tabel Dua Arah Berat Gabah Hampa Per Rumpun

Faktor V
Faktor O Vi ) V3 va Jumlah Rata-Rata
01 10.67 9.04 13.23 12.64 45.57 3.80
02 13.17 10.23 15.55 14.12 53.06 4.42
03 12.29 12.05 16.38 14.54 55.25 4.60
04 12.42 11.00 15.83 15.19 54.44 4.54

Jumlah 48.55 4231 60.98  56.48 208.32

Rata-rata 4.05 3.53 5.08 4.71 4.34
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6.10.c Analisis Ragam Berat Gabah Hampa Per Rumpun

Sumber Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel

Keragaman Kuadrat Tengah 59, 1%
Ulangan 2 0.81 0.40 0.58 ns 3.32 5.39
Perlakuan 15 23.03 1.54 221 ns 2.01 2.70
O (pupuk) 3 491 1.64 236 ns 2.92 4.51
V (varietas) 3 17.20 573 826 ** 2.92 4.51
OxV 9 0.91 0.10 0.15 ns 2.21 3.07
Galat 30 20.82 0.69

Total 47 44.66

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
CV =19.20%

6.10.d Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Varietas) Terhadap Berat Gabah Per
Hampa Rumpun

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
Vi 4.05 1
V2 3.53 2.89 2 0.70
V3 5.08 3.04 3 0.73
V4 4.71 3.12 4 0.75

Perlakuan Rata-Rata 3.53 4.05 4.71 5.08 Notasi

V2 3.53 0.00 0.52 1.18 1.56 C
Vi 4.05 0.00 0.66 1.04 bc
V4 4.71 0.00 0.37 ab
V3 5.08 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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6.11.a Data Berat 1000 Biji Gabah (gram)

96

Perlakuan Hasil Jumlah Rata-Rata
UL.1 UL. 2 UL.3
O1V1 27.20 27.28 27.28 81.76 27.25
01V2 24.20 24.30 25.01 73.51 24.50
01V3 25.62 26.61 25.28 77.51 25.84
01V4 26.34 26.73 26.07 79.14 26.38
02Vl 28.74 27.57 27.18 83.49 27.83
02v2 24.49 24.61 24.90 74.01 24.67
02V3 25.86 24.69 25.40 75.95 25.32
02V4 27.69 27.57 26 5 81.82 27.27
0O3V1 27.45 28.07 27.51 83.03 27.68
03V2 24.43 25.51 25.44 75.39 25.13
03V3 25.82 25.42 25.68 76.93 25.64
03V4 27.83 27.11 27.71 82.65 27.55
04V1 27.14 28.76 27.82 83.71 27.90
04V2 25.38 25.58 25.26 76.22 2541
04V3 25.62 25.52 25.09 76.23 25.41
04V4 26.42 27.79 26.07 80.27 26.76
Jumlah 420.23 423.11 418.27 1261.60 420.53

6.11.b Tabel Dua Arah Berat 1000 Biji Gabah

Faktor O Vi f]z;ktor VV 3 va Jumlah Rata-Rata
01 81.76 73.51 77.51 79.14  311.92 25.99
02 83.49 74.01 75.95 81.82  315.27 26.27
03 83.03 75.39 76.93 82.65 317.99 26.50
04 83.71 76.22 76.23 80.27 31643 26.37
Jumlah 331.99 299.11 306.62 323.88 1261.60
Rata-rata 27.67 24.93 25.55 26.99 26.28
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6.11.c Analisis Ragam Berat 1000 Biji Gabah

Sumber b Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 59, 1%
Ulangan 2 0.74 0.37 1.35 ns 332 5.39
Perlakuan 15 62.72 4.18 15.27 **  2.01 2.70
O (pupuk) 3 1.66 0.55 202 ns 292 4.51
V (varietas) 3 57.4593 19.15 69.94 ** 292 4.51
OxV 9 3.61 0.40 1.46 ns 2.21 3.07
Galat 30 8.22 0.27
Total 47 71.68

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
CV=1.99%

6.11.d Uji Duncan Pengaruh Faktor V (Macam Varietas) Terhadap Berat 1000

Biji Gabah

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% Jarak UJD 5%
\"2! 27.67 1
V2 24.93 2.89 2 0.44
V3 25.55 3.04 3 0.46
\Z 26.99 3 4112 4 0.47

Perlakuan Rata-Rata 24.93 25.55 26.99 27.67 Notasi

V2 24.93 0.00 0.63 2.06 2.74 d
V3 S 0.00 1.44 2.11 c
V4 26.99 0.00 0.68 b
Vi 27.67 0.00 a

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5%.
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